
 

 
 

 PENGARUH CAREER ANXIETY DAN CAREER EXPLORATION TERHADAP CAREER 

DECISION MAKING SELF-EFFICACY DENGAN SELF-ESTEEM SEBAGAI   MEDIASI 

PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 

SKRIPSI 

    

 

Siap untuk diujikan  

24/2/2026 
 

 

Disusun Oleh: 

 

Nama Peneliti : Helena Riska Jumays Putri 

Nomor Induk Mahasiswa : 22311303 

Program Studi : Manajemen 

Bidang Konsentrasi : Sumber Daya Manusia 

 

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2026 



 

i 

 

PENGARUH CAREER ANXIETY DAN CAREER EXPLORATION TERHADAP CAREER 

DECISION MAKING SEL-EFFICACY DENGAN SELF-ESTEEM SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 

SKRIPSI 

 

Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir guna memperoleh gelar sarjana strata-1 

di Jurusan Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia 

 

Nama Peneliti : Helena Riska Jumays Putri 

Nomor Induk Mahasiswa : 22311303 

Program Studi : Manajemen 

Bidang Konsentrasi : Sumber Daya Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2026  

 



 

ii 

 

 



 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Pengaruh Career Anxiety dan Career Exploration terhadap Career Decision-Making Self-efficacy 

dengan Self-Esteem sebagai Variabel Mediasi pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

Oleh: 

Nama Peneliti : Helena Riska Jumays Putri 

Nomor Induk Mahasiswa : 22311303 

Program Studi : Manajemen 

Bidang Konsentrasi : Sumber Daya Manusia 

 

Yogyakarta, 21 Februari 2026 

Telah disetujui dan disahkan oleh Dosen Pembimbing  

         

 

 (Dr.rer.soc.oec Jaya Addin Linando S.E., M.B.A.)  

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

PENGARUH CAREER ANXIETY DAN CAREER EXPLORATION TERHADAP CAREER 

DECISION MAKING SEL-EFFICACY DENGAN SELF-ESTEEM SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 

Helena Riska Jumays Putri 

Universitas Islam Indonesia 

helenariska39@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran self-esteem sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara career anxiety dan career exploration terhadap career decision-

making self-efficacy pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei terhadap 130 responden yang dipilih melalui purposive 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi dan analisis jalur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa career anxiety berpengaruh negatif signifikan, sedangkan career 

exploration dan self-esteem berpengaruh positif signifikan terhadap career decision-

making self-efficacy. Selain itu, self-esteem terbukti memediasi hubungan antara career 

anxiety dan career exploration terhadap career decision-making self-efficacy. Implikasi 

penelitian ini menunjukkan pentingnya peran perguruan tinggi dalam menyediakan 

layanan bimbingan karier dan konseling untuk membantu mahasiswa mengelola 

kecemasan karier serta meningkatkan eksplorasi karier dan self-esteem. 

Kata kunci: career anxiety, career exploration, self-esteem, career decision making self- 

efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peralihan dari dunia pendidikan menuju dunia kerja merupakan fase perkembangan yang 

krusial bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa tingkat akhir. Di era persaingan global saat 

ini, lulusan perguruan tinggi dihadapkan pada tantangan pasar tenaga kerja yang semakin 

kompetitif dan dinamis. Fenomena ini didukung oleh data Badan Pusat Statistik (2025) 

yang menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka untuk lulusan sarjana mencapai 

6,23% persen, yang mengindikasikan bahwa peluang kerja tidak sebanding dengan jumlah 

lulusan yang dihasilkan. Kondisi ini menimbulkan ketidakpastian karier bagi mahasiswa 

tingkat akhir, yang pada akhirnya dapat memicu munculnya kecemasan terhadap masa 

depan pekerjaan atau career anxiety. Ketika mahasiswa memandang peluang kerja semakin 

sempit dan persaingan semakin ketat, mereka cenderung mengalami kekhawatiran 

terhadap kemampuan diri dalam memperoleh pekerjaan. Kecemasan tersebut tidak hanya 

berdampak pada kondisi emosional, tetapi juga berpotensi menurunkan penilaian individu 

terhadap dirinya sendiri (self-esteem) serta menghambat keyakinan dalam mengambil 

keputusan karier (career decision-making self-efficacy). 

Mahasiswa dituntut untuk memiliki kesiapan karier yang matang, memahami potensi diri, 

serta kemampuan mengambil keputusan karier yang tepat agar tidak terjebak dalam 

pengangguran terdidik (Isnaini & Lestari, 2015). Hal ini sejalan dengan temuan Pertiwi & 

Linando (2024)  yang menegaskan bahwa ditengah persaingan pasar kerja yang semakin 

ketat, lulusan sarjana dihadapkan pada ekspetasi tinggi perusahaan yang tidak hanya 
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menilai kemampuan akademik. Minimnya keterampilan praktis dan kesiapan mental 

sebagaimana dipotret dalam studi tersebut menjadi faktor krusial yang menyulitkan lulusan 

untuk bersaing memperebutkan peluang kerja yang terbatas.  

Meskipun tuntutan dunia kerja semakin tinggi, realita di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa tingkat akhir di indonesia yang belum memiliki kesiapan mental yang 

memadai (Anggini & Syarqawi, 2023). Survei Job Street (2023) mengungkapkan bahwa 

72% fresh graduate belum siap secara mental menghadapi tekanan kerja, dengan 65% 

mengalami stres signifikan pada tiga bulan pertama karier. Sementara penelitian di 

universitas makassar menemukan 75,4% mahasiswa tingkat akhir hanya memiliki kesiapan 

kerja sedang (Ayu Liyan Pratiw et al., 2024) .  

Fenomena psikologis yang sering muncul pada mahasiswa tingkat akhir adalah kecemasan 

karier atau Career Anxiety (Jannah & Cahyawulan, 2023). Kecemasan ini muncul dalam 

berbagai bentuk, seperti perasaan khawatir berlebihan terhadap peluang mendapatkan 

pekerjaan, ketakutan tidak mampu bersaing di dunia kerja, serta keraguan terhadap 

kemampuan diri yang dimiliki (Pisarik et al., 2017). Selain itu, kecemasan karier juga 

tercermin dalam perilaku seperti menunda pencarian kerja, menghindari proses seleksi, 

merasa bingung dalam menentukan pilihan karier, serta munculnya tekanan ketika 

membandingkan diri dengan teman sebaya yang sudah memiliki rencana karier yang jelas 

(Zahro et al., 2023). Career Anxiety merujuk pada perasaan cemas, khawatir, dan tertekan 

yang dialami oleh individu ketika memikirkan masa depan karier dan peluang kerja yang 

akan dihadapi (Pisarik & Thompson, 2017). Hal ini didukung oleh temuan dari Zahro et 

al., (2023)yang mengungkapkan bahwa sebanyak 51,9% mahasiswa tingkat akhir dan 

lulusan baru berada pada kategori kecemasan tinggi dalam menghadapi persaingan 
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kerja.Fenomena ini juga terlihat dari meningkatnya keluhan mahasiswa di berbagai 

platform media sosial yang mengungkapkan ketakutan altidak mendapatkan pekerjaan 

setelah lulus, kekhawatiran tidak sesuai kualifikasi, serta tekanan dari lingkungan sosial 

untuk segera bekerja. Kondisi ini penting diperhatikan karena jika dibiarkan, kecemasan 

ini dapat menghambat proses transisi mahasiswa dan menurunkan keyakinan mereka 

dalam menentukan langkah masa depan (Alexander & Sharp, 2025; Putri, 2023).  

Dampak langsung dari tingginya kecemasan tersebut adalah terganggunya keyakinan diri 

mahasiswa dalam mengambil keputusan karier, atau yang dikenal sebagai Career Decision 

Making Self-efficacy (CDMSE). CDMSE mengacu pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan keputusan karier, 

seperti mengevaluasi diri, mengumpulkan informasi, dan menetapkan tujuan (Taylor & 

Betz, 1983). Individu dengan CDMSE yang rendah cenderung pasif, ragu-ragu, dan 

menghindari proses perencanaan karier (Bandura, 1977). Fenomena yang sering terjadi 

adalah mahasiswa mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karier, sering 

menunda keputusan, atau bahkan mengikuti pilihan orang lain tanpa pertimbangan yang 

matang. Oleh karena itu, meningkatkan CDMSE menjadi kunci utama agar mahasiswa 

tingkat akhir mampu memilih karier yang sesuai dengan minat dan potensi mereka.  

Untuk membangun keyakinan dalam pengambilan keputusan tersebut, diperlukan upaya 

aktif dari mahasiswa, salah satunya melalui Career Exploration. Career Exploration 

adalah proses pencarian dan pengumpulan informasi mengenai diri sendiri (minat, bakat, 

nilai) dan lingkungan kerja (peluang, syarat kerja) (Stumpf, 1983). Aktivitas eksplorasi 

yang mendalam akan memberikan bekal informasi yang cukup bagi mahasiswa, sehingga 

keraguan akibat ketidaktahuan dapat diminimalisir. (Savickas, 2012) menegaskan bahwa 
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eksplorasi karier membantu mematangkan pilihan karier. Namun faktanya, masih banyak 

mahasiswa yang kurang aktif melakukan eksplorasi ini, yang berujung pada kebingungan 

saat mendekati masa kelulusan (Germeijs, 2006). Fenomena ini terlihat dari masih 

rendahnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pengembangan karier seperti seminar, 

magang, maupun pelatihan keterampilan kerja, serta kecenderungan mahasiswa yang baru 

mulai mencari informasi karier menjelang kelulusan. Hal ini menyebabkan mahasiswa 

memiliki informasi yang terbatas dalam menentukan pilihan karier. 

Selain faktor kecemasan dan aktivitas eksplorasi, aspek internal yang menjadi pondasi 

utama dalam pembentukan keyakinan diri adalah harga diri (Self-Esteem). (Rosenberg, 

1989) mendefinisikan Self-Esteem sebagai evaluasi individu terhadap kelayakan dirinya 

sendiri. Dalam konteks karier, Self-Esteem berperan sebagai mekanisme internal yang 

memengaruhi cara individu merespons tantangan, fenomena di lapangan menunjukkan 

bahwa tidak sedikit mahasiswa tingkat akhir yang merasa kurang percaya diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki, merasa tidak cukup kompeten dibandingkan dengan lulusan 

lain, serta ragu terhadap peluang dirinya di dunia kerja Crocker & Park (2004).   Kondisi 

ini menunjukkan adanya permasalahan self-esteem yang dapat memengaruhi kesiapan 

karier mahasiswa. Mahasiwa yang memiliki Self-Esteem yang rendah dapat memperparah 

dampak Career Anxety, yang pada akhirnya melemahkan efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan (CDMSE). Oleh karena itu, Self-Esteem diduga kuat berperan sebagai 

mekanisme perantara yang menghubungkan kondisi psikologis mahasiswa dengan 

keyakinan pengambilan keputusan mereka.  

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara kecemasan, 

eksplorasi, dan keyakinan karier secara terpisah (Taylor & Betz, 1983), studi yang 
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mengintegrasikan keempat variabel ini dalam satu model penelitian yang komprehensif 

masih terbatas. Khususnya di indonesia, penelitian yang menempatkan Self-Esteem sebagai 

variabel mediasi dalam meminimalisir dampak negatif Career Anxiety terhadap CDMSE 

pada mahasiswa tingkat akhir masih jarang ditemukan.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji bagaimana Career 

Anxiety dan Career Exploration memengaruhi career decision making self-efficacy, dengan 

Self-Esteem berperan sebagai variabel mediasi pada mahasiswa tingkat akhir. Dengan 

demikian hasil penelitian ini diharapkkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis dalam meningkatkan kesiapan karier mahasiswa tingkat akhir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, mahasiswa tingkat akhir berada pada fase transisi 

penting yang menuntut kesiapan dalam pengambilan keputusan karier. Namun, adanya 

Career Anxiety serta rendahnya aktivitas Career Explorationdan Self-Esteem diduga dapat 

memengaruhi tingkat keyakinan mahasiswa dalam mengambil keputusan karier. Oleh 

karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Career 

Anxiety dan Career Explorationterhadap career decision-making self-efficacy, serta 

apakah Self-Esteem berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut pada 

mahasiswa tingkat akhir. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah career enxiety berpengaruh terhadap Self-Esteem pada mahasiwa Tingkat 

akhir? 

a. Apakah Career Explorationberpengaruh terhadap Self-Esteem pada 

mahasiswa Tingkat akhir? 
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b. Apakah Career Anxiety berpengaruh terhadap career decision making self-

efficacy pada mahasiswa tangkat akhir? 

c. Apakah Career Explorationberpengaruh terhadap career decision making self-

efficacy pada mahasiswa Tingkat akhir? 

d. Apakah Self-Esteem berpengaruh terhadap career decision making self-

efficacy mahasiswa Tingkat akhir? 

e. Apakah Self-Esteem memediasi pengaruh Career Anxiety terhadap career 

decision making self-efficacy? 

f. Apakah Self-Esteem memediasi pengaruh Career Exploration terhadap career 

decision making self-efficacy? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Career Anxiety terhadap Self-Esteem pada mahasiswa Tingkat 

akhir 

2. Menganalisis pengaruh Career Explorationterhadap Self-Esteem pada mahasiswa 

Tingkat akhir 

3. Menganalisis pengaruh Career Anxiety terhadap Career Decision Making Self- 

Efficacy pada mahasiswa Tingkat akhir 

4. Menganalisis pengaruh Career Explorationterhadap career decision making self-

efficacy pada mahasiwa Tingkat akhir 

5. Menganalisis pengaruh Self-Esteem terhadap career decision making self-efficacy 

pada mahasiswa Tingkat akhir 

6. Menganalisis peran mediasi Self-Esteem dalam hubungan Career Anxiety terhadap 

career decision making self-efficacy 
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7. Mengalisis peran mediasi Self-Esteem dalam hubungan Career Explorationterhadap 

career decision making self-efficacy 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis berharap dapat memperluas pengetahuan dalam melaksanakan dan 

menghasilkan penelitian, serta mampu mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama masa studi 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah sumber pengetahuan bagi para 

akademisi khususnya mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi career 

decision making self-efficacy, serta diharapkan juga dapat menjadi rujukan dan 

informasi baru yang bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 

3. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Temuan penelitian ini dapat membantu mahasiswa mengenali berbagai faktor 

psikologis yang berpengaruh terhadap kesiapan mereka dalam menentukan pilihan 

karier, sehingga mereka dapat memperbaiki strategi pengembangan diri dan 

memperkuat kepercayaan diri.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh 

(Ryan & Deci, 1985) sebagai landasan teori utama. SDT menjelaskan bahwa perilaku dan 

perkembangan psikologis individu dipengaruhi oleh pemenuhan tiga kebutuhan psikologis 

dasar, yaitu otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan keterhubungan 

(relatedness). Pemenuhan ketiga kebutuhan tersebut berperan penting dalam membentuk 

motivasi, evaluasi diri, serta keyakinan individu dalam menghadapi tuntutan kehidupan, 

termasuk dalam konteks pengambilan keputusan karier. 

Dalam penelitian ini, SDT digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara Career Anxety, 

Career Exploatio, Self-Esteem, dan career decision-making self-efficacy (CDMSE) pada 

mahasiswa tingkat akhir. Ketika kebutuhan otonomi dan kompetensi tidak terpenuhi, 

mahasiswa cenderung mengalami kecemasan terhadap masa depan kariernya. Sebaliknya, 

aktivitas eksplorasi karier mencerminkan upaya individu dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut, yang dapat meningkatkan penilaian diri (Self-Esteem) dan memperkuat keyakinan 

dalam mengambil keputusan karier (CDMSE). Dengan demikian, SDT memberikan 

kerangka teoritis yang relevan untuk memahami hubungan antarvariabel dalam penelitian 

ini, dengan Self-Esteem berperan sebagai variabel mediasi. 

2.1.1 Career Anxiety 

2.1.1.1 Pengertian Career Anxiety 
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Career Anxiety adalah kondisi emosional negatif yang ditandai dengan rasa takut, 

kekhawatiran, dan kecemasan terhadap ketidakpastian arar karier dimasa depan. 

Mahmud et al., (2021) menjelaskan Career Anxiety dipahami sebagai perasaan 

cemas yang muncul ketika seseorang memikirkan masa depan kariernya, terutama 

saat situasi eksternal membuat arah masa depan terasa tidak menentu. Dalam Self-

Determination Theory, kecemasan ini dapat dipandang sebagai manifestasi dari 

tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar, terutama kebutuhan akan 

kompetensi dan otonomi. Ketidakpastian yang dirasakan mahasiswa tingkat akhir 

mencerminkan adanya hambatan pada pilar kompetensi, di mana individu merasa 

kurang efektif atau meragukan kapasitas profesionalnya dalam menghadapi 

tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif (Ryan & Deci, 1985). 

Tsai et al., (2017) mendeskripsikan Career Anxiety sebagai respons emosional 

negatif yang muncul ketika individu menghadapi ketidakpastian dan tuntutan 

terkait masa depan kariernya. Jika dikaitkan dengan kerangka manajemen motivasi 

SDT, tuntutan eksternal yang menekan tanpa adanya dukungan terhadap otonomi 

akan menggeser kendali individu kearah ekternal, yang kemudian memicu tekanan 

mental. Dampak dari kondisi ini, sebagaimana dikemukakan oleh Daniels (2006), 

dapat mengurangi komitmen terhadap karier yang dijalani dan menurunkan tingkat 

kepuasan karier seseorang.  

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, Career Anxiety dapat disimpulkan sebagai 

kondisi kondisi emosional negatif yang ditandai oleh perasaan cemas, takut, dan 

khawatir terhadap ketidakpastian arah karier di masa depan. Dalam perspektif Self-

Determination Theory, kecemasan karier muncul sebagai konsekuensi dari tidak 
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terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar, khususnya otonomi dan kompetensi, 

sehingga individu merasa kurang berdaya dan meragukan kemampuannya dalam 

menghadapi tuntutan dunia kerja. Tekanan eksternal yang dominan tanpa dukungan 

terhadap otonomi memperkuat kontrol eksternal dan meningkatkan beban 

psikologis individu. Kondisi ini berpotensi menurunkan komitmen serta kepuasan 

karier, sekaligus menghambat proses pengambilan keputusan dan perkembangan 

karier secara optimal. 

2.1.1.2 Aspek – Aspek Career Anxiety 

Aspek kecemasan karier terdiri dari beberapa dimensi yang memengaruhi cara 

seseorang merasakan serta mengelola kecemasan terkait pilihan dan perkembangan 

kariernya. 4 aspek utama kecemasan karier menurut (Choi et al., 2011): 

a. Career Ambiguity (Ambiguitas Karier), ambiguitas karier adalah kondisi 

ketika individu merasa tidak jelas, bimbang, atau tidak yakin terhadap 

minat, potensi, serta arah karier yang ingin dijalani. Mahasiswa yang 

mengalami ambiguitas ini cenderung belum memahami kemampuan diri 

dan tujuan jangka panjang, sehingga mereka lebih mudah merasa cemas 

saat harus menentukan pilihan karier. 

b. Lack of information (kurangnya informasi karier), minimnya informasi 

karier menggambarkan kecemasan yang timbul akibat kurangnya 

pemahaman tentang peluang pekerjaan, kualifikasi yang dibutuhkkan, 

proses rekrutment, maupun tuntutan yang ada di dunia kerja. 

c. Employment pressure (tekanan untuk mendapatkan perkerjaan), tekanan 

untuk memperoleh pekerjaan merupakan bentuk kecemasan yang paling 
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kuat dirasakan. Tekanan ini mencakup kekhawatiran mengenai 

kemampuan mendapatkan pekerjaan yang diharapkan, ketatnya 

persaingan, ketidakpastian peluang yang ada, serta dorongan sosial dan 

ekonomi untuk segera memasuki dunia kerja. 

d. External conflict (konflik eksternal yang mempengaruhi karier), konflik 

eksternal merujuk pada kecemasan yang muncul akibat faktor lingkungan 

yang tidak dapat mereka kendalikan dan dapat berdampak pada perjalanan 

kariernya, seperti keadaan ekonomi, dinamika pasar kerja, besaran 

pendapatan, maupun kestabilan suatu bidang pekerjaan.  

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Karier 

Menurut (West, n.d.) salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan akan 

masa depan ialah kemampuan menerima diri. Individu yang memiliki penerimaan 

diri yang baik mampu menyadari dan memahami keinginan, potensi kelebihan, 

kekurangan, serta kegagalan yang pernah dialaminya. Menurut (Sylvers, 2011) 

faktor yang memengaruhi kecemasan karier adalah: 

a. Penilaian ancaman (threat appraisal), individu cenderung mengalami 

kecemasan Ketika melihat dunia kerja sebagai sesuatu yang penuh risiko, 

tidak menentu, atau sulit dikendalikan. Saat situasi karier dipersepsikan 

memiliki kemungkinan gagal atau konsekuensi negatif yang tinggi, 

system emosinya akan memicu rasa cemas sebagai respons untuk 

“mengantisipasi” potensial ancaman tersebut. 

b. Penilaian terhadap kemampuan diri (self-appraisal), seseorang yang 

menilai dirinya tidak cukup mampu atau tidak memenuhi kemampuan 
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yang dibutuhkan untuk suatu tuntutan karier cenderung merasakan 

kecemasan yang lebih besar. 

c. Penilaian konsekuensi (outcoe appraisal), juga menjadi faktor penting. 

Individu akan lebih mudah merasa cemas ketika mereka melihat 

keputusan karier memiliki potensi risiko sosial maupun personal, seperti 

kemungkinan penolakan, kegagalan, atau membuat orang lain kecewa. 

2.1.2 Career Eksploration 

2.1.2.1 Pengertian Career Eksploration 

Eksplorasi karier dipahami sebagai proses pencarian serta pengumpulan 

informasi yang berkaitan dengan tujuan karier yang ingin dicapai oleh seseorang. 

Melalui kegiatan ini, individu dapat terlibat secara aktif dalam tahap-tahap 

pengembangan karier, memperoleh pengetahuan yang lebih lengkap untuk 

mendukung pengambilan Keputusan, dan mengurangi kemungkinan munculnya 

hambatan yang belum diketahui sebelumnya (Pham et al., 2024). Jiang et al., 

(2019) mendefinisikan career eksploration dipahami sebagai proses aktif dan 

berkesinambungan dimana individu mencari, mengumpulkan, dan menilai 

berbagai informasi mengenai dirinya serta dunia kerja. Dalam perspektif Self-

Determination Theory (Ryan & Deci, 1985), eksplorasi karier merupakan 

manifestasi dari motivasi intrinsik dan kecenderungan alami individu untuk 

belajar serta mengembangkan diri. Proses eksplorasi akan berlangsung optimal 

ketika kebutuhan psikologis dasar, khususnya otonomi dan kompetensi, 

terpenuhi, sehingga individu merasa memiliki kendali atas pilihan kariernya dan 

mampu mengelola informasi karier secara efektif. Dengan demikian, eksplorasi 

karier yang didukung oleh motivasi intrinsik memberikan landasan pengetahuan 
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yang komprehensif bagi individu untuk mengambil keputusan karier secara lebih 

sistematis, logis, dan percaya diri. 

Eksplorasi karier dapat disimpulkan sebagai proses aktif dan berkelanjutan 

dalam mencari, mengumpulkan, serta mengevaluasi informasi mengenai diri dan 

dunia kerja guna mendukung pengambilan keputusan karier yang tepat. Dalam 

perspektif Self-Determination Theory, eksplorasi karier berkembang secara 

optimal ketika kebutuhan psikologis dasar, khususnya otonomi dan kompetensi, 

terpenuhi sehingga individu terdorong oleh motivasi intrinsik untuk memahami 

serta menentukan arah kariernya secara mandiri. Proses ini membantu 

mengurangi ketidakpastian karier dan memberikan landasan pengetahuan yang 

kuat bagi individu untuk mengambil keputusan karier secara lebih rasional, 

terarah, dan percaya diri. 

2.1.2.2 Aspek – Aspek Career Eksploration 

(Kracke, 2002) menjelaskan bahwa Career Exploration  terdiri dari beberapa 

aspek: 

a. Context exploration, merujuk pada upaya individu untuk mencari 

informasi dari lingkungan eksternal terkait pilihan karier. Proses ini 

dilakukan melalui interaksi dengan berbagai sumber, seperti teman 

sebaya, anggota keluarga, maupun professional dibidang tertentu. 

b.  Systematic information gathering, proses mengumpulkan informasi 

secara teratur dan mendetail, termasuk menganalisis kelebihan dan 

kekurangan dari suatu pekerjaan atau pilihan karier. 
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c. Self-exploration, Upaya individu untuk mengenali minat, 

kemampuan, nilai, serta tujuan pribadinya melalui proses refleksi 

diri. 

Ketiga aspek tersebut berperan penting dalam membantu mahasiswa tingkat 

akhir memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai arah karier yang ingin 

ditempuh, serta meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi proses 

transisi menuju dunia kerja.  

2.1.2.3.1 Faktor – faktor yang mempengaruhi Career Eksploration 

Menurut (Zikic & Klehe, 2006) faktor – faktor yang memengaruhi Career 

Explorationada dua faktor utama yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Self-efficacy, efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas serta menghadapi 

berbagai situasi. Seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi biasanya menunjukkan rasa percaya diri yang kuat dalam 

menilai dirinya, mencari informasi mengenai karier, serta 

menimbang beragam pilihan karier yang mungkin diambil  

2. Faktor Eksternal 

a. Social Support, dukungan sosial terdiri atas dua jenis utama, yaitu 

dukungan emosional dan dukungan instrumental. Dukungan 

emosional mencakup empati serta perhatian dari orang-orang 

trdekat yang berperan dalam menjaga kestabilan psikologis individu 

Ketika menghadapi ketidakpastian karier. Sementara itu, dukungan 
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instrumental berupa informasi, saran dan bantuan praktis atau 

professional yang secara langsung membantu proses eksplorasi 

karier dengan menyediakan akses terhadap pengetahuan serta 

sumber daya yang relevan.  

2.1.3 Self-Esteem 

2.1.3.1 Pengertian Self-Esteem 

Self-Esteem menurut Rosenberg et al., (1995) dipahami sebagai penilaian posititf atau 

negatif seseorang terhadap dirinya secara keseluruhan. Konsep ini menggambarkan 

sejauh mana individu menghargai, menerima, dan menyukai dirinya, sehingga self-

esstem dianggap sebagai evaluasi menyeluruh yang melibatkan aspek kognitif 

maupun emosional dalam menilai dirinya. Becerra (2021) menyatakan harga diri 

merupakan penilaian pribadi seseorang mengenai nilai dirinya, termasuk bagaimana 

ia memahami identitas, citra diri, dan konsep dirinya. Secara keseluruhan, evaluasi 

ini menggambarkan aspek kognitif, perilaku, dan emosional yang membentuk 

persepsi individu terhadap dirinya sendiri. Dalam perspektif Self-Determination 

Theory (Ryan & Deci, 1985), Self-Esteem dipandang sebagai luaran emosional yang 

berkaitan erat dengan kualitas motivasi dan pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, 

khususnya otonomi dan kompetensi. Individu dengan motivasi yang bersifat otonom 

cenderung memiliki Self-Esteem yang lebih tinggi dan stabil, sedangkan Self-Esteem 

yang rendah sering berkaitan dengan regulasi introjeksi yang bergantung pada 

tekanan eksternal. Dengan demikian, terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar 

berperan penting dalam membentuk Self-Esteem yang sehat dan berkelanjutan. 
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Self-Esteem dapat disimpulkan sebagai evaluasi menyeluruh individu terhadap nilai 

dan keberhargaan dirinya yang melibatkan aspek kognitif, emosional, dan perilaku. 

Dalam perspektif Self-Determination Theory, Self-Esteem berkembang secara sehat 

dan stabil ketika kebutuhan psikologis dasar, khususnya otonomi dan kompetensi, 

terpenuhi sehingga individu terdorong oleh motivasi yang bersifat otonom. 

Sebaliknya, Self-Esteem yang bergantung pada tekanan eksternal cenderung bersifat 

tidak stabil dan rentan terhadap penilaian lingkungan. Oleh karena itu, pemenuhan 

kebutuhan psikologis dasar menjadi faktor penting dalam membentuk Self-Esteem 

yang positif dan berkelanjutan.  

2.1.3.2 Aspek – Aspek Self-Esteem 

Menurut Monteiro (2022) terdapat dua aspek utama yang ada pada Self-Esteem 

yaitu self-liking dan self-competence: 

a. Self-liking (Penerimaan Diri), selfi-liking merupakan penilaian 

afektif individu terhadap dirinya secara menyeluruh. Aspek ini 

mencerminkan sejauh mana seseorang merasa dirinya berharga, 

layak dihargai, dan memiliki kualitas positif. Elemen seperti rasa 

bangga terhadap diri sendiri, kemampuan menerima kekurangan dan 

kelebihan diri, serta keyakinan bahwa dirinya pantas memperoleh 

penghargaan dari orang lain termasuk dalam dimensi self-liking. 

b. Self-Competence (Kompetensi Diri), self-competence merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi 

tantangan, mencapai tujuan, dan menyelesaikan tugas secara efektif. 

Aspek ini bersifat kognitif dan berkaitan dengan perasaan mampu, 
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efisien, kompeten, serta memiliki kontrol atas berbagai situasi. 

Individu dengan self-competence tinggi umumnya memiliki rasa 

percaya diri yang kuat, merasa berdaya, dan optimis terhadap 

kemampuannya dalam mengatasi berbagai permasalahan. 

2.1.3.3 Faktor – faktor yang memengaruhi Self-Esteem 

Menurut Coopersmith (1967), Self-Esteem terbentuk dari empat aspek utama, 

yaitu significance, competence, power, dan vietue 

1. Significance (penerimaan dan kasih sayang), berkaitan dengan 

sejauh mana seseorang merasa dihargai, diterima, dan dicintai oleh 

orang-orang penting dalam hidupnya, seperti keluarga, teman dekat, 

atau figure yang memiliki pengaruh. Perasaan diterima tersebut 

menjadi dasar penting dalam membentuk penilaian diri. Semakin 

besar dukungan emosional yang diperoleh, semakin tinggi pula 

Tingkat Self-Esteem yang dimiliki individu. 

2. Competence (kompetensi dan prestasi), pengalaman ini merujuk 

pada keberhasilan yang dicapai individu dalam menyelesaikan tugas 

atau mencapai tujuan tertentu. Ketika seseorang sering berhasil, ia 

akan merasa lebih mampu dan efektif, sehingga membentuk Self-

Esteem yang positif. Sebaliknya kegagalan yang dialami secara 

berulang dapat melemahkan rasa percaya diri dan menurunkan Self-

Esteem. 

3. Power (kendali dan pengaruh), hal ini menggambarkan sejauh mana 

seseorang meyakini bahwa ia memiliki kendali atas hidupnya dan 
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mampu memengaruhi lingkungan sosial di sekitarnya. Ketika 

individu merasa berdaya, dapat membuat Keputusan, serta mampu 

menentukan arah atau hasil dari suatu situasi, hal tersebut akan 

memperkuat Self-Esteem. Sebaliknya, apabila seseorang merasa 

tidak memiliki kontrol, ia cenderung menilai dirinya kurang 

kompeten dan kurang berarti. 

4. Virtue (nilai moral dan keputusan norma), faktor terakhir berkaitan 

dengan bagaimana seseorang menilai sejauh mana dirinya telah 

bertindak sesuai dengan nilai moral dan standar etika yang dianggap 

penting. Semakin individu merasa perilakunya sejalan dengan 

prinsip moral yang diyakininya, semakin kuat Self-Esteem yang 

terbentuk. Sebaliknya, Ketika terjadi ketidak sesuaian dengan nilai 

tersebut, muncul rasa bersaalah yang dapat menurunkan penilaian 

individu terhadap dirinya.  

2.1.4 Career Decision Making Self Efficacy 

2.1.4.1 Pengertian Career Decision Making Self Efficacy 

Efikasi diri merupakan penilaian seseorang mengenai kemampuannya untuk 

menyelesaikan suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu. Keyakinan ini 

memengaruhi cara individu berfikir, bagaimana mereka memandang dan 

menghadapi suatu tugas, serta menentukan sikap, usaha, tujuan, dan aspirasinya 

(Bandura, 1977). Efikasi diri dalam pengambilan karier (CDMSE) merujuk pada 

keyakinan sesoeorang bahwa ia mampu menjalankan berbagai tugas penting 

yang berkaitan dengan karier, seperti melakukan evaluasi diri, menetapkan 

tujuan, serta menyelesaikan masalah yang muncul dalam proses pengambilan 
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keputusan karier (Kholifah et al., 2025). Dalam perspektif Self-Determination 

Theory (Ryan & Deci, 1985), CDMSE dipandang sebagai manifestasi kebutuhan 

psikologis akan kompetensi dalam domain pengambilan keputusan karier, yang 

berkembang optimal ketika kebutuhan akan otonomi dan kompetensi terpenuhi. 

Pemenuhan kebutuhan tersebut mendorong motivasi yang bersifat otonom, 

sehingga individu merasa lebih berdaya, percaya diri, dan mampu menetapkan 

serta mewujudkan tujuan karier secara mandiri. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, efikasi diri khususnya career decision-making 

self-efficacy (CDMSE) dapat disimpulkan sebagai keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menjalankan berbagai tugas yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan karier. CDMSE memengaruhi cara individu berpikir, 

bersikap, dan bertindak dalam menghadapi proses perencanaan serta penentuan 

arah karier. Dalam perspektif Self-Determination Theory, CDMSE berkembang 

secara optimal ketika kebutuhan psikologis dasar, khususnya otonomi dan 

kompetensi, terpenuhi sehingga mendorong motivasi yang bersifat otonom. 

Kondisi ini membuat individu merasa lebih berdaya, percaya diri, dan mampu 

menetapkan serta mencapai tujuan karier secara mandiri dan berkelanjutan. 

2.1.4.2 Aspek – Aspek Career Decision Making Self Efficacy 

Career decision making self-efficacy (CDMSE) terdiri dari lima aspek utama 

yang dikembangkan oleh (Taylor & Betz, 1983) yaitu: 

1. Self-appraisal, merujuk pada kemampuan seseorang untuk menilai 

minat, nilai, serta kemampuan yang dimilikinya sebagai landasan 

dalam menentukan pilihan karier. 
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2. Occupational information, mengacu pada kemampuan seseorang 

untuk menemukan, menghimpun, dan mengintepretasikan berbagai 

informasi mengenai dunia kerja serta alternatif karier yang relevan. 

3. Goal selection, menggambarkan keyakinan seseorang dalam 

menetapkan tujuan karier yang spesifik dan realistis berdasarkan 

hasil evaluasi diri serta informasi tentang pekerjaan. 

4. Planning, merujuk pada kemampuan individu dalam merancang 

langkah-langkah strategis yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

karier tersebut. 

5. Problem solving, berkaitab dengan keyakinan individu dalam 

mengatasi hambatan, ketidakpastian, atau konflik yang muncul 

selama proses pengambilan Keputusan. 

2.1.4.3 Faktor – faktor yang memengaruhi Career Decision Making Self 

Efficacy 

Menurut (Bandura, 1977) career decision making self-efficacy dipengaruhi oleh 

empat faktor utama yaitu: 

a. Mastery experiences (pengelaman keberhasilan), pengalaman langsung 

individu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan karier. 

Keberhasilan dalam pengalam tersebut dapat memperkuat keyakinan 

bahwa dirinya mampu membuat Keputusan karier yang efektif. 

b. Vicarious experiences (pengalaman percontohan), proses mengamati 

keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan karakteristik, sehingga 
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memunculkan keyakinan bahwa ia juga mampu mencapai hasil yang 

serupa. 

c. Social persuasion (persuasi sosial), berupa dukungan atau dorongan dari 

lingkungan sosial seperti keluarga, teman, maupun dosen pembimbing, 

yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam menjalani 

proses pengambilan Keputusan. 

d. Phycological and affective states (kondisi emosional), Dimana emosi 

positif dapat memperkuat efikasi diri, sedangkan kecemasan, stress, atau 

ketegangan emosional cenderung menurunkannya, sehingga 

memengaruhi keyakinan mahasiswa ketika menentukan pilihan karier. 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Pengaruh variabel Career Anxiety terhadap variabel Self-Esteem 

Secara psikologis, Career Anxiety berkaitan erat dengan Self-Esteem karena kecemasan 

terhadap masa depan karier dapat memengaruhi cara individu menilai kemampuan dan 

nilai dirinya. Ketika individu memandang dunia kerja sebagai sesuatu yang tidak pasti 

dan penuh tuntutan, mereka cenderung meragukan kompetensi serta kelayakan diri, 

sehingga evaluasi diri menjadi negatif. Pada mahasiswa tingkat akhir, tekanan untuk 

segera menentukan pilihan karier dan menghadapi persaingan kerja semakin 

memperburuk kondisi ini, meningkatkan rasa tidak percaya diri dan ketakutan akan 

kegagalan, yang membuat Self-Esteem lebih rentan menurun seiring meningkatnya 

tingkat Career Anxety. 

Pengaruh negatif ini diperkuat oleh temuan dari penelitian terdahulu. Sebagian besar 

studi, seperti yang dilakukan oleh  (Batiola et al., n.d),dan (Ananda, 2023), 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan individu termasuk Career 

Anxiety maka semakin rendah Self-Esteem yang dimilikinya. Temuan ini sejalan 

dengan prinsip psikologi yang menyatakan bahwa kecemasan dapat mengganggu 

penilaian diri, sehingga peningkatan kecemasan cenderung diikuti oleh penurunan Self-

Esteem. 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara Career Anxiety terhadap Self-

Esteem 

2.2.2 Pengaruh variabel Career Exploration terhadap variabel Self-Esteem  

Career Exploration berkaitan erat dengan Self-Esteem karena aktivitas eksplorasi 

karier membangun pengetahuan diri dan pengalaman positif yang memperkuat 

penilaian nilai individu. Ketika seseorang secara aktif mengeksplorasi opsi karier 

melalui refleksi diri, pencarian informasi lingkungan, dan percobaan, mereka 

cenderung mengenali kekuatan serta potensi, sehingga meningkatkan rasa harga diri 

dan mengurangi keraguan. 

Pada mahasiswa tingkat akhir, Career Explorationmenjadi pemicu utama untuk 

membangun Self-Esteem di tengah ketidakpastian transisi kerja. Kondisi ini membuat 

Self-Esteem lebih tinggi seiring meningkatnya intensitas eksplorasi. Oleh karena itu, 

secara konseptual dapat dipahami bahwa Career Explorationberpotensi memberikan 

pengaruh positif terhadap Self-Esteem, yang selanjutnya diperkuat oleh temuan-temuan 

dalam penelitian terdahulu. 
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Penelitian Cai (2015) menyatakan bahwa Career Exploration memiliki pengaruh 

positif terhadap Self-Esteem, di mana mahasiswa dengan harga diri tinggi lebih 

termotivasi untuk eksplorasi diri dan lingkungan karier. Min (2021) menunjukkan 

pengaruh positif signifikan melalui pengenalan kemampuan diri yang membangun 

kepercayaan. Sementara itu, Jiang et al., (2019) mengonfirmasi bahwa eksplorasi 

bertindak sebagai sumber pembentukan core self-evaluation, termasuk Self-Esteem, 

melalui refleksi dan analisis informasi.  

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Career Explorationterhadap Self-

Esteem  

2.2.3 Pengaruh variabel Career Anxiety terhadap variabel Career Decision Making 

Self- Efficacy 

Secara psikologis, Career Anxiety berkaitan erat dengan career decision-making self-

efficacy (CDMSE) karena kecemasan terhadap masa depan karier dapat memengaruhi 

keyakinan individu dalam mengambil keputusan karier. Ketika individu memandang 

dunia kerja sebagai sesuatu yang tidak pasti dan penuh risiko, mereka cenderung 

meragukan kemampuan diri untuk mengevaluasi opsi, mengumpulkan informasi, dan 

berkomitmen pada pilihan, sehingga CDMSE menjadi rendah.  

Pada mahasiswa tingkat akhir, tekanan untuk segera menentukan arah karier dan 

menghadapi persaingan kerja dapat meningkatkan keraguan tersebut serta ketakutan 

akan pilihan salah. Kondisi ini membuat CDMSE lebih rentan menurun seiring 

meningkatnya tingkat Career Anxety. Oleh karena itu, secara konseptual dapat 
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dipahami bahwa Career Anxiety berpotensi memberikan pengaruh negatif terhadap 

CDMSE, yang selanjutnya diperkuat oleh temuan-temuan dalam penelitian terdahulu 

seperti (Widjaja & Prapunoto, 2025), (Setiawan & Musslifah, 2023), (Park, 2018), serta 

(Yalçın & Koyuncu, 2024). 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara Career Anxiety terhadap career 

decision-making self-efficacy 

2.2.4 Pengaruh variabel Career Exploration terhadap variabel Career Decision 

Making Self-efficacy  

Aktivitas Career Exploration berkaitan erat dengan career decision-making self-

efficacy (CDMSE) karena eksplorasi karier membangun pengetahuan, pengalaman, 

dan keyakinan diri dalam proses pengambilan keputusan. Ketika individu secara aktif 

mencari informasi tentang opsi karier, mencoba pengalaman terkait, dan merefleksikan 

minat serta kemampuan, mereka cenderung merasa lebih percaya diri untuk 

mengevaluasi pilihan dan menghadapi ketidakpastian dunia kerja. 

Pada mahasiswa tingkat akhir, keterlibatan dalam Career Explorationmenjadi krusial 

untuk mengurangi kebingungan transisi dan meningkatkan CDMSE. Secara 

konseptual, Career Exploration berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap 

CDMSE, yang diperkuat oleh temuan dari penelitian terdahulu. Chen (2021) 

mengungkapkan bahwa aktivitas eksplorasi karier memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap CDMSE. Hasil serupa dilaporkan oleh El-Hassan & Ghalayini (2020), yang 

menyatakan semakin tinggi tingkat eksplorasi, semakin besar keyakinan dalam 
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pengambilan keputusan karier. Penelitian Zhao (2022) juga memperkuat bahwa 

eksplorasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan CDMSE. 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Career Explorationterhadap career 

decision-making self-efficacy 

2.2.5 Pengaruh variabel Self-Esteem terhadap variabel Career Decision Making 

Self-efficacy 

Self-Esteem berkaitan erat dengan career decision-making self-efficacy (CDMSE) 

karena penilaian diri yang positif memperkuat keyakinan individu dalam mengambil 

keputusan karier. Ketika seseorang memiliki rasa harga diri yang tinggi, mereka 

cenderung lebih optimis dalam mengevaluasi kemampuan, menghadapi tantangan, dan 

berkomitmen pada pilihan karier, sehingga mengurangi keraguan dan peningkatan 

kepercayaan diri. 

Pada mahasiswa tingkat akhir, Self-Esteem yang kuat menjadi pondasi penting untuk 

mengatasi tekanan transisi karier dan persaingan kerja. Kondisi ini membuat CDMSE 

lebih tinggi seiring meningkatnya Self-Esteem. Oleh karena itu, secara konseptual dapat 

dipahami bahwa Self-Esteem berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap 

CDMSE, yang selanjutnya diperkuat oleh temuan-temuan empiris dalam penelitian 

terdahulu.  

Penelitian Hamzah (2021) menemukan bahwa Self-Esteem berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap CDMSE, menunjukkan peran pentingnya dalam meningkatkan 

keyakinan mahasiswa. Hasil serupa ditunjukkan oleh Choveaux & Ying Leng (2024) 
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serta Wijaya & Virlia (2024), yang mengonfirmasi pengaruh positif signifikan Self-

Esteem terhadap CDMSE. Temuan ini menegaskan bahwa penilaian diri positif 

mendorong kepercayaan diri lebih kuat dalam merencanakan dan menentukan pilihan 

karier.   

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Self-Esteem terhadap career 

decision-making self-efficacy 

2.2.6 Pengaruh variabel Self-Esteem dalam hubungan Career Anxiety terhadap 

Career Decision Making Self-efficacy 

Secara konseptual, Self-Esteem berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

negatif antara Career Anxiety dan career decision-making self-efficacy (CDMSE). 

Kecemasan karier cenderung menurunkan penilaian diri positif (Self-Esteem), yang 

selanjutnya melemahkan keyakinan individu dalam mengambil keputusan karier. 

Mekanisme ini khususnya relevan bagi mahasiswa tingkat akhir, di mana 

ketidakpastian kerja memperburuk hubungan berantai antar kondisi psikologis 

tersebut. 

Peran mediasi ini diperkuat oleh temuan penelitian terdahulu. Ananda (2023) dalam 

studi kualitatif terhadap 7 siswa menemukan pengaruh negatif Career Anxiety terhadap 

Self-Esteem, di mana kecemasan tinggi menurunkan evaluasi diri positif relevan 

dengan hubungan X terhadap Z. Sementara itu, Wijaya & Virlia (2024) membuktikan 

Self-Esteem berpengaruh positif signifikan terhadap CDMSE pada 149 mahasiswa 

(kontribusi 11,7%), didukung Park (2018) dan Rossier (2022) yang menegaskan peran 



 

27 

 

Self-Esteem dalam meningkatkan keyakinan pengambilan keputusan relevan dengan Z 

terhadap Y. Berdasarkan temuan ini, Self-Esteem secara jelas memediasi hubungan 

Career Anxiety dengan CDMSE, di mana penurunan harga diri menjadi jalur utama 

pelemahan keyakinan karier. 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H6: Self-Esteem memediasi hubungan antara Career Anxiety terhadap CDMSE 

2.2.7 Pengaruh variabel Self-Esteem dalam hubungan Career Exploration terhadap 

Career Decision Making Self-efficacy 

Dari sudut pandang konseptual, Self-Esteem berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan positif antara Career Explorationdan career decision-making self-efficacy 

(CDMSE). Eksplorasi karier membangun evaluasi diri positif, yang selanjutnya 

memperkuat keyakinan pengambilan keputusan karier. Mekanisme ini relevan bagi 

mahasiswa tingkat akhir untuk meningkatkan kesiapan menghadapi transisi kerja. 

Peran mediasi ini didukung penelitian terdahulu. Cai (2015) menemukan Career 

Exploration berpengaruh positif terhadap Self-Esteem pada 305 mahasiswa tiongkok 

melalui survei dua gelombang, karena eksplorasi mengembangkan persepsi diri positif. 

Min (2021) mengonfirmasi pengaruh positif signifikan pada 237 mahasiswa dan 

lulusan Korea Selatan via survei online, di mana eksplorasi membantu pemahaman 

potensi diri. Wijaya & Virlia (2024) membuktikan Self-Esteem berpengaruh positif 

signifikan terhadap CDMSE (kontribusi 11,7%) pada 149 mahasiswa tingkat akhir 

surabaya, menegaskan peran internalnya dalam perencanaan karier. Dengan demikian, 

Self-Esteem memediasi X dan Y, di mana eksplorasi membangun harga diri yang 
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memperkuat CDMSE, sehingga menjelaskan hubungan antarvariabel melalui 

mekanisme penilaian diri secara lebih mendalam. 

Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H7: Self-Esteem memediasi hubungan antara Career Explorationterhadap CDMSE 

2.3 Kerangka Penelitian  

Menurut (Bougie, 2016), kerangka teoritis merupakan suatu model konseptual yang 

menjelaskan bagaimana peneliti menyusun landasan teori serta menghubungkan secara 

logis berbagai faktor yang relevan dengan permasalahan penelitian. Kerangka ini dibangun 

berdasarkan alur pemikiran yang bersumber dari temuan-temuan penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian, kerangka teoritis dapat dipahami sebagai model yang menggambarkan 

hubungan keterkaitan antarvariabel yang diperlukan untuk menjelaskan dinamika 

fenomena yang diteliti. 

Berdasarkan pemaparan teori dan temuan penelitian terdahulu, kerangka teoritis dalam 

studi ini disusun untuk menggambarkan hubungan antarvariabel yang saling berkaitan dan 

relevan dengan fenomena yang diteliti. Kerangka ini berfungsi menjelaskan bagaimana 

variabel-variabel tersebut saling memengaruhi serta membentuk dinamika yang ingin 

dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian ini terdiri atas variabel independen, yaitu Career 

Anxiety dan Career Exploration, variabel dependen yaitu Career Decision Making Self-

Efficacy, serta variabel intervening yaitu Self-Esteem. Hubungan antarvariabel tersebut 

dapat dilihat secara lebih jelas pada gambar berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut (Bougie, 2016), Menurut (Bougie, 2016), hipotesis merupakan pernyataan 

sementara yang masih memerlukan pembuktian melalui pengujian empiris, serta 

menggambarkan hasil yang diharapkan peneliti berdasarkan data yang diperoleh. Hipotesis 

disusun berdasarkan teori yang terdapat dalam model konseptual dan mencerminkan 

adanya hubungan antarvariabel. Dengan demikian, hipotesis dapat dipahami sebagai 

dugaan logis mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat diuji secara 

empiris. 

H1: Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Career Anxiety terhadap Self-Esteem  

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Career Explorationterhadap Self-

Esteem 
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H3: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara Career Anxiety terhadap career 

decision-making self-efficacy 

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Career Explorationterhadap career 

decision-making self-efficacy 

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Self-Esteem terhadap career decision-

making self-efficacy 

H6: pengaruh Self-Esteem dalam hubungan antara Career Anxiety dan career decision-

making self-efficacy bersifat negatif, dalam arti Self-Esteem berfungsi mengurangi dampak 

negatif Career Anxiety terhadap CDMSE 

H7: pengaruh Self-Esteem dalam hubungan antara Career Explorationd an career decision-

making self-efficacy bersifat positif. Artinya semakin tinggi Self-Esteem, semakin kuat 

hubungan antara eksplorasi karier dan keyakinan diri dalam membuat keputusan karier. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Menurut 

(Creswell, 2018) penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk menguji 

teori dengan cara menganalisis hubungan antarvariabel secara sistematis dan terukur. 

Melalui pendekatan survei, peneliti menggambarkan perilaku, kecenderungan, atau 

pandangan suatu populasi berdasarkan data yang di kumpulkan dari sampelnya. 

Pendekatan inilah yang menjadi dasar penelitian ini sehingga hasil kajiannya dapat 

disajikan secara lebih konsisten dan terukur.  

Menurut (Bougie, 2016), penelitian kuantitatif juga dapat dipahami dalam konteks 

eksperimen atau desain eksperimental. Pendekatan eksperimen umumnya melibatkan 

penggunaan hipotesis secara deduktif untuk menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel. 

Namun demikian, desain eksperimental dinilai kurang tepat apabila tujuan penelitian 

bersifat eksploratif atau deskriptif, karena kedua jenis penelitian tersebut tidak secara 

langsung berfokus pada pengujian hubungan kausal antarvariabel.  

3.2 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir dari berbagai program studi dan 

perguruan tinggi di indonesia. Pemilihan lokasi yang bersifat luas dilakukan agar penelitian 

dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh Career Anxiety 

dan Career Exploration terhadap CDMSE, dengan Self-Esteem sebagai variabel mediasi. 

Pengumpulan data dilaksanakan secara daring menggunakan google form, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menjangkau responden dari berbagai universitas tanpa 
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batasan wilayah. Metode ini dipilih karena efisien, mudah diakses, serta sesuai dengan 

karakteristik populasi yang beragam. Mahasiswa tingkat akhir dipilih sebagai sasaran 

penelitian karena mereka sedang berada pada tahap transisi menuju dunia kerja, sehingga 

lebih mungkin mengalami kecemasan terkait karier serta terlibat dalam aktivitas eksplorasi 

karier. Oleh karena itu, kelompok ini dianggap paling sesuai untuk meneliti bagaimana 

faktor-faktor psikologis tersebut memengaruhi keyakinan mereka dalam mengambil 

keputusan karier. 

3.3  Variabel Penelitian 

Menurut (Creswell, 2018) variabel merupakan atribut atau karakteristik yang dimiliki oleh 

individu maupun organisasi yang dapat diukur atau diamati, serta menunjukkan adanya 

perbedaan atau variasi antar subjek dalam penelitian. Variabel yang digunakan di penelitian 

terdiri dari variabel Career Anxiety (X1) dan Career Exploration(X2) sebagai variabel 

independent; Self-Esteem (Z) sebagai variabel intervening dan career decision making self-

efficacay (Y) sebagai variabel dependen.  

3.3.1 Variabel Independen (X) 

Menurut (Bougie, 2016), variabel independent adalah variabel yang memberikan 

pengaruh baik positif maupun negatif terhadap variabel dependen. Keberadaan 

variabel indpenden selalu diikuti oleh perubahan pada variabel dependen, sehingga 

peningkatan atau penurunan variabel independent akan berdampak pada perubahan 

variabel dependen. Sementara itu, (Creswell, 2018) menjelaskan bahwa variabel 

indpenden merupakan variabel yang dapat memengaruhi hasil atau outcome 

penelitian. Variabel independent pada penelitian ini ada dua variabel yaitu Career 

Anxiety (X1) dan Career Exploration(X2). 
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3.3.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen, menurut (Creswell, 2018), merupakan variabel yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel independen, atau dengan kata lain menjadi 

hasil (outcome) dari variabel independen. Bougie (2016) menambahkan bahwa 

variabel dependen adalah variabel utama yang menjadi fokus perhatian peneliti 

dalam suatu penelitian. Variabel dependen pada penelitian ini adalah career decision 

making self-efficacy (Y) 

3.3.3 Variabel Intervening (Z) 

Menurut Bougie (2016), variabel intervening adalah variabel yang berperan sebagai 

perantara atau penghubung dalam hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Sementara itu, menurut (Creswell, 2018), variabel intervening sering 

disebut juga variabel mediasi berada di antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel ini berperan menjelaskan bagaimana atau mengapa variabel independen 

dapat memengaruhi variabel dependen. Variabel mediasi pada penelitian ini adalah 

Self-Esteem (Z).a 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Career Anxiety (X1) 

Career Anxiety dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh Tsai et al., (2017) dan digunakan kembali dalam penelitian 

(Yurcu & Akinci, 2024). Skala Career Anxiety dalam penelitian tersebut terdiri dari 

5 pernyataan yang dirancang untuk mengukur tingkat kecemasan individu terhadap 

masa depan karier, khususnya terkait ketidakpastian pekerjaan, kekhawatiran akan 

kegagalan karier, serta keraguan terhadap kesiapan diri dalam memasuki dunia 

kerja. 
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Seluruh item dalam skala tersebut digunakan dalam penelitian ini tanpa 

pengurangan maupun penambahan, karena kelima pernyataan tersebut telah 

mewakili konstruk Career Anxiety secara menyeluruh. Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden, menunjukkan semakin 

tinggi tingkat Career Anxiety yang dirasakan. 

3.4.2 Career Exploration(X2) 

Career Exploration dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh (Stumpf, 1983) melalui Career Exploration Survey (CES). 

Skala ini digunakan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa secara aktif 

melakukan eksplorasi karier, baik melalui pemahaman terhadap diri sendiri maupun 

pencarian informasi mengenai dunia kerja.  

Instrumen Career Exploration dalam penelitian ini terdiri dari 10 pernyataan yang 

mencakup aktivitas self-exploration, seperti mengenali minat, kemampuan, dan 

nilai pribadi, serta environmental exploration, seperti mencari informasi mengenai 

jenis pekerjaan, persyaratan kerja, dan peluang karier. Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden, menunjukkan semakin 

tinggi tingkat Career Exploration yang dilakukan.  

3.4.3 Self-Esteem (Z) 

Self-Esteem dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari Brief Rosenberg Self-Esteem Scale yang dikembangkan oleh (Monteiro, 2022) 

yang merupakan versi singkat dari Rosenberg Self-Esteem Scale. Skala ini 
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digunakan untuk mengukur penilaian individu terhadap nilai, keberhargaan, dan 

penerimaan diri secara keseluruhan. 

Instrumen Self-Esteem dalam penelitian ini terdiri dari 5 pernyataan yang mewakili 

aspek evaluasi diri positif dan negatif. Dari lima pernyataan tersebut, terdapat dua 

item yang bersifat (reverse) untuk mengontrol kecenderungan responden dalam 

memberikan jawaban secara monoton atau bias persetujuan. Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat Self-Esteem yang lebih tinggi 

pada responden. 

3.4.4 Career Decision Making SelfEfficacy (Y) 

Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) dalam penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh 

(Bandura, 1977) dan digunakan dalam penelitian (Kholifah et al., 2025). Skala ini 

digunakan untuk mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karier.  

Instrumen CDMSE dalam penelitian ini terdiri dari 6 pernyataan yang 

mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam memotivasi diri, menentukan pilihan 

karier, menilai kemampuan diri, mengevaluasi peluang dan hambatan, serta 

optimisme dalam menyelesaikan masalah terkait karier. Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat career decision-making self-

efficacy yang lebih tinggi pada responden. 



 

36 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan individu yang memiliki karakteristik serupa dan 

menjadi fokus penelitian (Creswell, 2018). Sementara itu, Bougie (2016)  

menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan kelompok individu, kejadian, atau 

hal-hal tertentu yang dianggap menarik serta relevan untuk diteliti oleh peneliti.  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa tingkat akhir jenjang 

Strata Satu (S1) dari berbagai program studi yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Mahasiswa tingkat akhir didefinisikan 

sebagai mahasiswa yang berada pada semester 7, 8, atau lebih, sesuai dengan masa 

studi normal program sarjana. 

Berdasarkan data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), jumlah mahasiswa 

aktif jenjang S1 di Indonesia mencapai lebih dari tujuh juta mahasiswa pada tahun 

akademik terbaru. Namun demikian, hingga saat ini data agregat nasional yang secara 

spesifik menunjukkan jumlah mahasiswa tingkat akhir berdasarkan semester belum 

tersedia secara terbuka. Oleh karena itu, data mahasiswa aktif digunakan sebagai 

gambaran umum konteks populasi pendidikan tinggi, sedangkan identifikasi 

mahasiswa tingkat akhir dilakukan berdasarkan kriteria semester yang ditetapkan 

dalam penelitian ini. 

3.5.2 Sampel penelitian 

Menurut Bougie (2016), sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang terdiri 

atas individu-individu yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi tersebut. 

Dengan kata lain, sampel adalah proses pemilihan individu, objek, atau kondisi 
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tertentu yang dapat merepresentasikan populasi secara akurat. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakkan non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti menetapkan kriteria khusus 

yang harus dipenuhi oleh responden, yaitu mahasiswa tingkat akhir dan bersedia 

mengisi kusioner penelitian secara lengkap. Dengan total 26 item pertanyaan, maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 130 responden. Oleh karena itu, jumlah 

responden dalam penelitian ini dinyatakan telah memenuhi syarat kelayakan analisis.  

3.6 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 

melalui proses pengumpulan data (Sugiyono, 2013). Menurut Bougie (2016), data 

primer merupakan informasi asli yang dikumpulkan pertama kali dan kemudian 

dianalisis untuk menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, data 

primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan google form 

sebagai media pengumpulan data. 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai 

instrument utama. Mengacu pada (Bougie, 2016), kuesioner merupakan kumpulan 

pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis oleh peneliti untuk dijawab oleh 

responden, dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan secara jelas sebelumnya. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online) menggunakan media Google 

Form. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti menjangkau responden 

secara luas serta memudahkan proses pengisian dan pengumpulan data. 
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Dalam pengukuran jawaban responden, penelitian ini menggunakan skala likert lima 

poin. Menurut Bougie (2016), skala likert digunakan untuk mengukur tingkat 

persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap suatu pernyataan. Skala ini 

dinilai sesuai untuk mengukur persepsi dan sikap responden terhadap variabel yang 

diteliti. Data yang telah di kumpulkan selanjutnya dianalisis untuk menjawab tujuan 

penelitian.  

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang akurat dan konsisten dari kuesioner, diperlukan pengujian 

validitas serta reliabilitas. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan layak dan mampu mengukur pernyataan-pernyataan dalam pengumpulan data 

dengan tepat. 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut  Ghozali (2018), uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu 

kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu kuesioner 

dinyatakan valid apabila setiap butir pertanyaannya dapat secara tepat 

merepresentasikan atau mengungkapkan konstruk yang hendak diukur. Menurut 

(Sugiyono, 2013), hasil penelitian dinyatakan valid apabila data yang diperoleh 

benar-benar merepresentasikan kondisi yang sebenarnya dari objek yang diteliti. 
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Dengan demikian, instrumen yang valid adalah alat ukur yang dapat digunakan 

secara akurat untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan pengukuran yang telah 

ditentukan. Setiap item pertanyaan dari variabel yang digunakan diuji validitasnya 

dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel pada tingkat signifikan 5%. Suatu 

instrument dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari pada rtabel. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk menilai konsistensi suatu kuisioner sebagai instrument 

yang mengukur variabel atau konstruk tertentu. Sebuah kuisioner dikatakan reliabel 

apabila jawaban responden menunjukkan kestabilan atau konsistenan dari waktu ke 

waktu terhadap butir-butir pertanyaan yang diberikan  (Ghozali, 2018). Penelitian ini 

menguji reliabilitas instrument menggunakan metode Alpha Cronbach > 0,70. Dalam 

penelitian apabila Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 makan dikatakan reliabel. 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan yang 

kuat antar variabel bebas dalam model regresi  (Ghozali, 2018). Model regresi 

dianggap baik apabila variabel indeppendentnyatidak saling berkorelasi. Deteksi 

multikolinearitas dapat dilakukan melalui beberapa metode, salah satunya dengan 

menganalisis nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).  

a. Peneliti menganalisi matriks korelasi antar variabel independent untuk 

mengetahui apakah terjadi multikolinearitas. Kondisi multikolinearitas 
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dapat terdeteksi apabila terdapat hubungan korelasi yang relative tinggi 

antara variabel-variabel bebas, khususnya jika nilai korelasi melebihi 0,90. 

b. Tanda – tanda terjadinya multikolinearitas dalam penelitian ini terlihat 

ketika model regresi menghasilkan nilai R yang tinggi, namun Sebagian 

besar variabel independennya tidak memberikan pengaruh signifikan secara 

individual terhadap variabel dependen. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

antar variabel bebas kemungkinan memiliki hubungan yang kuat sehingga 

memengaruhi kemampuan model dalam menjelaskan kontribusi masing – 

masing variabel secara terpisah. 

c. Peneliti juga dapat mengevaluasi multikolinearitas melalui nilai tolerance 

dan variance inflation factor (VIF). Kedua indikator ini memberikan 

Gambaran mengenai sejauh mana suatu variabel independent dapat 

dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Nilai tolerance yang rendah 

atau VIF yang tinggi mengindikasikan adanya potensi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

3.8.1.2 Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel residual dalam 

model regresi berdistribusi normal  (Ghozali, 2018). Uji ini menggunakan metode 

kolmogrov – Smirnov, Dimana residual dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai Asymp.Sig berada di atas 0,05. Sebaliknya, apabila nilai tersebut berada 

dibawah 0,05, maka data dianggap tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas  
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 

terdapat perbedaan varian residual antar pengamatan. Jika varian residual tetap atau 

seragam pada setiap pengamatan, kondisi tersebut disebut dengan 

homoskedastisitas, sedangkan apabila variannya berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang memenuhi asumsi 

homoskedastisitas atau tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas  (Ghozali, 

2018). Apabila varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

bersifat konstan, maka kondisi tersebut disebut homoskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas 

terpenuhi. 

3.8.2 Analisis Regresi Linear 

Menurut  Ghozali (2018), analisi regresi merupakan metode yang digunakan untuk 

mengkaji ketergantungan variabel dependen terhadap satu atau lebih varibel 

independent. Melalui analisis ini, peneliti dapat melakukan estimasi maupun 

memprediksi nilai rata- rat variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang 

telah diketahui. Adapun beberapa macam analisi regresi antar lain sebagai berikut: 

1. Regresi Linear Sederhana 

Analisi ini didasarkan pada hubungan sebab – akibat atau hubungan fungsional 

antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

2. Regresi Linear Berganda 
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Regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi perubahan pada variabel 

dependen ketika dua atau lebih variabel independen dimanipulasi. Metode ini 

berfungsi untuk mengestimasi sejauh mana variabel bebas dapat memengaruhi naik 

turunnya variabel terikat. Menurut  Ghozali (2018), analisis regresi berganda dapat 

dilakukan apabila penelitian melibatkan minimal dua variabel independen yang 

berperan sebagai faktor prediktor. 

a. Regresi Model I (Self-Esteem) 

Model I digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel Career Anxiety 

dan Career Explorationmemberikan pengaruh terhadap Self-Esteem.  

Z = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

Z : Self-Esteem 

X1 : Career Anxety 

X2 : Career Exploatio 

B1 : Koefisien regresi 

B2 : Koefisien regresi 

a : Nilai Konstanta  

b. Regresi Model II (CDMSE) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh langsung 

yang diberikan oleh variabel Career Anxiety dan Career 

Explorationterhadap career decision-making self-efficacy. 

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 
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Y : Career Decision Making Self-Efficacy 

X1 : Career Anxety 

X2 : Career Exploatio 

B1 : Koefisien regresi 

B2 : Koefisien regresi 

a : Nilai Konstanta  

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel-variabel 

independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen  

(Ghozali, 2018). Nilai R² berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R², 

semakin besar pula kemampuan variabel bebas dalam memberikan penjelasan 

terhadap variabel terikat secara keseluruhan.  

3.8.3 Uji Hipotesis 

3.8.3.1 Uji t parsial 

Menurut  Ghozali (2018), uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut:  

a. Apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka hipotesis nol (H₀) 

dinyatakan diterima. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa koefisien 

regresi tidak signifikan, sehingga secara parsial variabel independen 

tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen.  



 

44 

 

b. Apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka hipotesis nol (H₀) 

dinyatakan ditolak. Kondisi ini menunjukkan bahwa koefisien regresi 

signifikan, sehingga secara parsial setiap variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

3.8.4 Analisis Jalur 

Menurut Ghozali (2018), analisis jalur (path analysis) merupakan teknik analisis 

yang digunakan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, termasuk dalam 

mengidentifikasi peran variabel intervening dalam suatu model penelitian.  

 

Gambar 3.1 Model Analisi Jalur 

 

 

  Keterangan: 

  X: Career Anxiety dan Career Exploatio 

  Z: Self-Esteem 

  Y: Career Decision Making Self-efficacy (CDMSE) 

  P1: Koefisien pengaruh variabel independent terhadap variabel   dependen 

  P2:Koefisien pengaruh variabel independent terhadap variabel intervening 

  P3: Koefisien pengaruh variabel intervening terhadap variabel dependen 
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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

Pada hasil dan pembahasan ini menjelasakan Pengaruh Career Anxiety dan Career Exploration 

terhadap Career Decision-Making Self-efficacy dengan Self-Esteem sebagai Variabel Mediasi pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir. Penelitian ini menggunakan 130 sampel yang diperoleh dari mahasiswa 

tingkat akhir. Pembahasan dalam penelitian ini mencakup uraian mengenai deskripsi variabel yang 

digunakan, hasil uji regresi, serta analisis jalur (path analysis). Seluruh pengujian statistik 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30. 

4.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Validitas 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat keabsahan (validitas) instrumen penelitian 

yang digunakan dalam kuesioner melalui uji validitas. Pernyataan setiap item diuji dengan 

pengambilan uji validitas Pearson Product Moment, membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel. Apabila nilai koefisien korelasi setiap butir pernyataan yang diuji lebih besar daripada 

nilai rtabel sebesar 0,1710, maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut 
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memenuhi kriteria validitas konstruk. Adapun hasil uji validitas kuisioner untuk variabel 

yang diteliti sebagai berikut: 

Tabel 4. 1  Hasil Uji Validitas Career Anxiety (X1) 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1. CA1 0.837 0.1723 Valid 

2. CA2 0.663 0.1723 Valid 

3. CA3 0.806 0.1723 Valid 

4. CA4 0.767 0.1723 Valid 

5. CA5 0.772 0.1723 Valid 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Career Exploration (X2) 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1. CE1 0.584 0.1723 Valid 

2. CE2 0.626 0.1723 Valid 

3. CE3 0.556 0.1723 Valid 

4. CE4 0.572 0.1723 Valid 

5. CE5 0.634 0.1723 Valid 

6. CE6 0.558 0.1723 Valid 

7. CE7 0.622 0.1723 Valid 

8. CE8 0.488 0.1723 Valid 

9. CE9 0.576 0.1723 Valid 

10. CE10 0.475 0.1723 Valid 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Self-Esteem (Z) 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1. SE1 0.682 0.1723 Valid 

2. SE2 0.759 0.1723 Valid 

3. SE3 0.596 0.1723 Valid 

4. SE4 0.714 0.1723 Valid 

5. SE5 0.666 0.1723 Valid 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas CDMSE (Y) 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
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1. CDMSE 0.709 0.1723 Valid 

2. CDMSE 0.771 0.1723 Valid 

3. CDMSE 0.685 0.1723 Valid 

4. CDMSE 0.741 0.1723 Valid 

5. CDMSE 0.712 0.1723 Valid 

6. CDMSE 0.697 0.1723 Valid 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.4, dapat diketahui hasil uji validitas 

instrumen penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

memiliki nilai koefisien validitas yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar 

0,1710. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen pengukuran dalam penelitian ini, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 

analisis selanjutnya. 

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi suatu kuesioner 

yang berfungsi sebagai indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau andal apabila jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan bersifat 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu  (Ghozali, 2018). Uji statistik Cronbach alpha > 

0.70 digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas. Dalam penelitian apabila 

Cronbach alpha lebih besar dari 0.70 maka dikatakan reliabel. Berikut hasil  dari uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Sig. Keterangan 

1. Career Anxiety (X1) 0.825 >0,70 Reliabel 

2. Career 

Exploration(X2) 

0.775 >0,70 Reliabel 

3. CDMSE (Y) 0.813 >0,70 Reliabel 
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4. Self-Esteem (Z) 0.710 >0,70 Reliabel 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan bahwa pernyataan variabel Career Anxety, Career 

Exploration, CDMSE, Self-Esteem memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar dari 

signifikansi yaitu 0.70. dapat simpulkan, bahwa pernyataan variabel Career Anxety, Career 

Exploration, CDMSE, dan Self-Esteem reliabel. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut  Ghozali (2018), uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. Model 

regresi dikatakan memenuhi asumsi homokedastisitas apabila varians residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya bersifat konstan. Sebaliknya, apabila varians 

residual antar pengamatan berbeda, maka model regresi tersebut mengalami 

heterokedastisitas. Penelitian ini uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut menunukkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan 

uji Glejser. Nilai signifikan untuk variabel Career Anxety, Career Exploration, dan 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

  

Constant 5.035 1.361  3.701 <.001 

CA -.031 .042 -.071 -.729 .467 

CE -.044 .038 -.117 -1.158 .249 

SE -.058 .045 -.133 -1.296 .197 
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Self-Esteem menunjukkkan hasil lebih dari 0.05. berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini.  

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan atau korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. 

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).  

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

                Coefficientsa 

Sumber: Data Primer diolah, 2026  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

masing-masing variabel bebas berada di bawah angka 10 dan nilai tolerance 

menunjukkan hasil lebih dari 0.10. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.  

4.2.3 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–

Smirnov. Model regresi yang baik ditunjukkan oleh nilai residual yang berdistribusi 

normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CA .804 1.243 

CE .742 1.349 

SE .722 1.385 

a. Dependent Variable: CDMSE 
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lebih besar dari 0,05, maka residual dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka residual tidak berdistribusi normal. 

Hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas 

                One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

Sumber: Data Primer diolah, 2026  

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil uji analisis Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0.36 dibawah 0.05, yang mengindikasikan data tidak berdistribusi normal. 

Namun, analisis tetap dilanjutkan karena ukuran sampel tergolong besar yaitu 130 sampel. 

Gujarati dan Porter (2015) menyatakan bahwa pada sampel besar, asumsi normalitas dapat 

di longgarkan karena berdasarkan central limit theorem, distribusi estimator dan statistic 

uji mendekati distribusi normal, sehingga uji parametik tetap valid. 

4.3 Analisis Regresi Berganda 

4.3.1 Pengujian Regresi Linear Berganda dengan Menggunakan Dua Variabel 

Independen Yaitu Career Anxiety dan Career Exploration terhadap Self-Esteem 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh Career Anxiety dan Career 

 Unstandardized 

 Residual 

N 130 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000 

Std. Deviation  2.44468581 

Most Extreme 

Difference 

Absolute .081 

Positive .072 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .036 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Correction 
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Exploration terhadap Self-Esteem. Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda 

tersebut disajikan pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 4. 9 Hasil Regresi Linear Berganda Career Anxiety dan Career Exploration 

terhadap Self-Esteem 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

 Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Z = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Z = 10.514 + -.369 + .395 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan: 

- Nilai Konstanta 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

  

Constant 10.514 2.526  4.163 <.001 

      

CA -.369 .076 -.373 -4.824 <.001 

CE .395 .066 .464 6.000 <.001 

a. Dependent Variable: Self-Esteem 
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Nilai konstanta sebesar 10.514 dengan nilai signifikansi <.001. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila variabel Career Anxiety dan Career Exploration 

bernilai nol, maka nilai Self-Esteem sebesar 10.514. 

- Career Anxiety (X1) 

Variabel Career Anxiety (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -.369 

dengan nilai signifikansi <.001 (<0.05). Hal tersebut menunjukkan Career 

Anxiety (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Self-Esteem (Z). 

- Career Exploration(X2) 

Variabel Career Exploration (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar .395 

dengan nilai signifikansi <.001 (<0.05). Hal tersebut menunjukkan Career 

Exploration (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Esteem (Z). 

- Hasil Koefisien Determinasi  

Tabel 4. 10 Hasil Regresi Linear Berganda Career Anxiety dan Career 

Exploration terhadap Self-Esteem 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .527a .278 .267 3.10078 

a. Predictors: (Constant), Career Exploatio, Career Anxety 

b. Dependent Variabel: Self-Esteem 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.10, menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar .278 dan Adjusted 

R Square sebesar .267. pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai sebesar 

27,8 persen Self-Esteem dapat di jelaskan bersama-sama oleh variabel Career 
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Anxiety dan Career Exploration. Sementara 72.2 persen sisanya dijelaskan pada 

variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.  

4.3.2 Pengujian Regresi Linear Berganda dengan Menggunakan Dua Variabel 

Independen Yaitu Career Anxiety dan Career Exploration terhadap CDMSE 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh Career Anxiety dan Career 

Exploration terhadap CDMSE. Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda 

tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11 Hasil Regresi Linear Berganda Career Anxiety dan Career Exploration 

terhadap CDMSE 

 

     

 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Y = 7.279 + 0.34 + 0.460 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan: 

- Nilai Konstanta (a) 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

  

Constant 7.279 2.173  3.350 .001 

CA 0.034 0.66 0.38 .519 .605 

CE 0.460 .057 .591 8.121 <.001 

a. Dependent Variable: CDMSE 
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Nilai konstanta bernilai sebesar 7.279 dengan nilai signifikansi .001 yang 

menunjukkan bahwa apabila variabel Career Anxiety dan Career Exploration 

bernilai nol, maka nilai CDMSE tetap sebesar 7.179 

- Career Anxiety (X1) 

Variabel Career Anxiety (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.34 

dengan nilai signifikansi 0.605 (>0.05). Hal tersebut menunjukkan Career 

Anxiety (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap CDMSE 

- Career Exploration (X2) 

Variabel Career Exploration (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.460 

dengan nilai signifikansi <.001 (<0.05). hal tersebut menunjukkan Career 

Exploration (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap CDMSE  

- Hasil Koefisien Determinasi  

Tabel 4. 12 Hasil Regresi Linear Berganda Career Anxiety dan Career 

Exploration terhadap CDMSE 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .600a .360 .350 2.66708 

a. Predictors: (Constant), Career Exploatio, Career Anxety 

b. Dependent Variabel: CDMSE 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar .360 dan Adjusted 

R Square sebesar .350. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai sebesar 

36.0 persen CDMSE dapat di jelaskan bersama-sama oleh variabel Career 



 

55 

 

Anxiety dan Career Exploration. Sementara 64.0 persen sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.  

4.3.3 Pengujian Regresi Linear Sederhana dengan Menggunakan Satu Variabel 

Independen Self-Esteem terhadap CDMSE 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh Self-Esteem terhadap CDMSE. 

Hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 13 Hasil Regresi Linear Sederhana Self-Esteem terhadap CDMSE 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 Constant 16.909 1.259  13.434 <.001 

 SE .434 0.71 0.476 6.116 <.001 

a. Dependent Variabel: CDMSE 

                                Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Adapun bentuk persamaan regresi linear sederhana, sebagai berikut: 

Y= a+b1Z 

Y= 16.909+0.434 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan: 

- Nilai konstanta  

Nilai konstanta bernilai sebesar 16.909 dengan nilai signifikansi .001. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila variabel Self-Esteem bernilai nol, maka nilai 

CDMSE tetap 16.909 dan nilai konstanta tersebut signifikan. 

- Self-Esteem (Z) 
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Variabel Self-Esteem (Z) memiliki nilai koefisien regresi sebesar .434 

dengan nilai signifikansi <.001. Hal tersebut menunjukkan bahwa Self-Esteem 

(Z) berpengaruh positif dan ssignifikan terhadap CDMSE.  

- Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 14 Koefisien Determinasi Sederhana Self-Esteem terhadap CDMSE 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .476a .226 .220 2.92190 

a. Predictors: (Constant), Self-Esteem 

b. Dependent Variabel: CDMSE 

      Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.14, menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar .226 dan Adjusted 

R Square sebesar .220. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai sebesar 

22.6 persen CDMSE dapat di jelaskan bersama-sama oleh variabel Self-Esteem. 

Sementara 77.4 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam model penelitian ini 

4.4 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Adapun 

hasil perhitungan uji t disajikan sebagai berikut: 

4.4.1 Pengaruh Career Anxiety dan Career Exploration terhadap Self-Esteem 

Hasil dari uji regresi linear berganda Career Anxiety dan Career Explorationterhadap 

Self-Esteem dapat dilihay dalam tabel 4.9 

1. Hipotesis 1: Pengaruh Career Anxiety terhadap Self-Esteem 
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a. Hipotesis 1 

Ho : tidak terdapat pengaruh negative dan signifikan dari Career   

Anxiety terhadap Self-Esteem 

Ha : Terdapat pengaruh negative dan signifikan dari Career 

Anxiety terhadap Self-Esteem 

b. Kriteria  

Nilai signifikansi < 0.05 makan Ho ditolak dan Ha diterima 

Nilai signifikansi > 0.05 makan Ho diterima dan Ha ditolak 

c. Hasil 

Nilai signifikansi variabel Career Anxiety sebesar 0.001 < 0.05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

d. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan Career Anxiety 

terhadap Self-Esteem. Dengan demikian hipotesis pertama terbukti 

2. Hipotesis 2: Pengaruh Career Exploration erhadap Self-Esteem 

a. Hipotesis 2 

Ho : tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Career 

Explorationterhadap Self-Esteem 

Ha : terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Career 

Exploration terhadap Self-Esteem 

b. Kriteria  

Nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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Nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

c. Hasil 

Nilai signifikansi variabel Career Exploration sebesar 0.001 < 0.05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Career Exploration 

terhadap Self-Esteem. Dengan demikian hipotesis kedua terbukti 

4.4.2 Career Anxiety dan Career Exploration terhadap CDMSE 

Hasil dari uji regresi linear berganda Career Anxiety dan Career Exploration terhadap 

CDMSE dapat dilihat dalam tabel 4.11 

1. Hipotesis 3: Pengaruh Career Anxiety terhadap CDMSE 

a. Hipotesis 3 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Career Anxiety   terhadap 

CDMSE 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan dari Career Anxiety terhadap 

CDMSE 

b. Kriteria 

Nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

c. Hasil  

Nilai signifikansi variabel Career Anxiety sebesar 0.605 > 0.05, 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak 
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d. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan Career Anxiety terhadap 

CDMSE. dengan demikian, hipotesis ketiga tidak terbukti 

2. Hipotesis 4: Pengaruh Career Exploration terhadap CDMSE 

a. Hipotesis 4 

Ho : tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Career 

Explorationcterhadap CDMSE 

Ha : terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Career Exploration 

terhadap CDMSE 

b. Kriteria 

Nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

c. Hasil 

Nilai signifikansi variabel Career Exploration sebesar 0.001 < 0.05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

d. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Career Exploration terhadap 

CDMSE. dengan demikian, hipotesis keempat terbukti 

4.4.3 Pengaruh Self-Esteem terhadap CDMSE 

Hasil dari uji regresi linear sederhana Self-Esteem terhadap CDMSE dapat dilihat 

dalam tabel 4.13 
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1. Hipotesis 5: Pengaruh Self-Esteem terhadap CDMSE 

a. Hipotesis 5 

Ho : tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Self-Esteem 

terhadap CDMSE 

Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Self-Esteem terhadap 

CDMSE 

b. Kriteria 

Nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

c. Hasil 

Nilai signifikansi variabel Self-Esteem sebesar 0.001 < 0.05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima 

d. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa  

terdapat pengaruh positif dan signifikan Self-Esteem terhadap CDMSE. 

dengan demikian, hipotesis kelima terbukti 

2. Hipotesis 6: Pengaruh Self-Esteem Memediasi Hubungan Career Anxiety 

Terhadap CDMSE  

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh variabel Self-Esteem yang 

memediasi hubungan Career Anxiety terhadap CDMSE menggunakan analisis 

jalur. Dimana perhitungan analisis jalur dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Dalam melakukan perhitungan pengaruh langsung (c) menggunakan 

nilai efek total X1 ke Y sebesar 0.289  
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b. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 ke Y melalui jalur Z dihitung 

menggunakan perkalian jalur X1-Z (a) dengan jalur Z-Y (b) dengan 

persamaan -0.268 x 0.514 = -0.137 

c. Tahap akhir dalam perhitungan ini adalah menghitung total varians, 

yaitu (e1) varians pada variabel Self-Esteem yang tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel Career Anxety, serta (e2) varians pada variabel CDMSE 

yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel Career Anxiety dan Self-

Esteem. Perhitungan tersebut dilakukan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

e1 = √(1 −  𝑅2    e2 = √(1 −  𝑅2 

e1 = √(1 −  0.073 = 0.927  e2 = √(1 −  0.321 = 0.679 

Koefisien jalur dihitung melalui dua persamaan struktural, yaitu 

persamaan regresi yang digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antarvariabel sesuai dengan hipotesis yang diajukan.  

1) Z = a + bX1 

2) Y = a + bX1 + bZ 

Hasil dari persamaan regresi pertama dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Regresi Career Anxiety terhadap Self-Esteem 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 Constant 22.675 1.701  13.330 <.001 

 CA -.268 .084 -.271 -3.185 .002 

a. Dependent Variabel: Self-Esteem 
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Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.15, diketahui bahwa Career Anxiety menunjukkan 

nilai standardized coefficients beta sebasar -.271 yang merupakan nilai 

jalur P2(a) 

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Regresi Career Anxiety dan Self-Esteem  

terhadap CDMSE 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.16, diketahui bahwa nilai dari standardized 

coefficients Career Anxiety sebesar 0.320 yang merupakan jalur P1(c). 

sedangkan nilai dari standardized coefficients beta Self-Esteem sebesar 

0.562 yang merupakan nilai jalur dari P3(b) 

 

Gambar 1 Analis Jalur Career Anxiety terhadap CDMSE melalui 

Self-Esteem 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

  

Constant 9.788 2.064  4.742 <.001 

CA .289 .069 .320 4.211 <.001 

SE .514 .069 .562 7.401 <.001 

a. Dependent Variable: CDMSE 
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, pengaruh mediasi yang diperoleh 

melalui perkalian koefisien (ab) perlu diuji kembali menggunakan uji 

Sobel, dengan tahapan sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 =  √0.56220.0842 + −0.27120.0692 + 0.0842069² 

𝑆𝑎𝑏 = 0.051 

Kemudian dilakukan pengujian t statistic pengaruh mediasi dengan cara 

sebagi berikut: 

𝑡 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

𝑡 =  
−0.271 × 0.562 

0.051
=

−0.1523

0.051
=  −2.986  

Berdasarkan nilai t statistik  yang diperoleh, diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar −2,986 lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 1,979 pada tingkat 

signifikansi 0,05. Koefisien mediasi menunjukkan nilai sebesar -0.137. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Self-Esteem berperan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Career Anxiety 

terhadap CDMSE. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh tidak 

langsung Career Anxiety terhadap CDMSE melalui Self-Esteem. Oleh 

karena itu, hipotesis keenam yang menyatakan “terdapat pengaruh 

mediasi yang signifikan Self-Esteem dalam hubungan Career Anxiety 

terhadap CDMSE” dapat diterima. Terbukti 

3. Hipotesis 7: Pengaruh Self-Esteem Memediasi Hubungan Career 

ExplorationTerhadap CDMSE 
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Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh variabel Self-Esteem yang 

memediasi hubungan Career Explorationterhadap CDMSE menggunakan 

analisis jalur. Dimana perhitungan analisis jalur dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Dalam melakukan perhitungan pengaruh langsung menggunakan nilai 

efek total X2 ke Y sebesar .0380 

b. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 ke Y melalui jalur Z dihitung 

menggunakan perkalian jalur X2-Z (a) dengan jalur Z-Y (b) dengan 

persamaan 0.325 x 0.264 = 0.085 

c. Tahap akhir dalam perhitungan ini adalah menghitung total varians, 

yaitu (e1) varians pada variabel Self-Esteem yang tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel Career Exploatio, serta (e2) varians pada variabel CDMSE 

yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel Career Explorationdan Self-

Esteem. Perhitungan tersebut dilakukan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

e1 = √(1 −  𝑅2    e2 = √(1 −  𝑅2 

e1 = √(1 −  0.146 = 0.854  e2 = √(1 −  0.430 = 0.57 

Dimana koefisien jalur di hitung dengan dua persamaan structural yaitu 

persamaan regresi yang menunjukkan hubungan hipotesis. 

1) Z = a + bX2 

2) Y = a + bX2 + bZ 
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Hasil dari persamaan regresi pertama dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4. 17 Hasil Analisis Regresi Career Explorationterhadap Self-

Esteem 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui bahwa Career 

Explorationmenunjukkan nilai standardized coefficients beta sebasar 

0.382 yang merupakan nilai jalur P2(a) 

Tabel 4. 18 Hasil Analisis Regresi Career Exploration dan Self-

Esteem terhadap CDMSE 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.18, diketahui bahwa nilai dari standardized 

coefficients Career Explorationsebesar 0.489 yang merupakan jalur 

P1(c). sedangkan nilai dari standardized coefficients beta Self-Esteem 

sebesar 0.289 yang merupakan nilai jalur dari P3(b) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 Constant 5.684 2.513  2.262 .025 

 CE .325 .070 .382 4.674 <.001 

a. Dependent Variabel: Self-Esteem 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

  

Constant 6.226 1.920  3.243 .002 

CE .380 .056 .489 6.744 <.001 

SE .264 .066 .289 3.986 <.001 

a. Dependent Variable: CDMSE 
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Gambar 2 Analis Jalur Career Explorationterhadap CDMSE 

melalui Self-Esteem 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, pengaruh mediasi yang diperoleh 

melalui perkalian koefisien (ab) perlu diuji kembali menggunakan uji 

Sobel, dengan tahapan sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 =  √0.28920.702 + 0.38220.0662 + 0.7020.066² 

𝑆𝑎𝑏 = 0. 0326 

Kemudian dilakukan pengujian t statistic pengaruh mediasi dengan cara 

sebagi berikut: 

𝑡 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

𝑡 =  
0.382 𝑥 0.289 

0.0326
=

0.1104

0.0326
=  3.381  

Berdasarkan nilai t statistik  yang diperoleh, diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar 3.381 lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 1,979 pada tingkat 

signifikansi 0,05. Koefisien mediasi menunjukkan nilai sebesar 0.085. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Self-Esteem berperan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Career Exploration 

terhadap CDMSE. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh tidak 
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langsung Career Exploration terhadap CDMSE melalui Self-Esteem. 

Oleh karena itu, hipotesis ketujuh yang menyatakan “terdapat pengaruh 

mediasi yang signifikan Self-Esteem dalam hubungan Career 

Explorationterhadap CDMSE” dapat diterima. Terbukti 

Tabel 4. 19 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hipotesis Keterangan 

H1 Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

dari Career Anxiety terhadap Self-

Esteem 

Diterima 

H2 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Career Exploration terhadap Self-

Esteem 

Diterima 

H3 Terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan antara Career Anxiety 

terhadap career decision-making self-

efficacy 

Ditolak 

H4 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Career Exploration terhadap CDMSE 

Diterima 

H5 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Self-Esteem terhadap CDMSE 

Diterima 

H6 Self-Esteem memediasi hubungan antara 

Career Anxiety terhadap CDMSE 

Diterima 

H7 Self-Esteem memediasi hubungan antara 

Career Exploration terhadap CDMSE 

Diterima 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Career Anxiety Terhadap Self-Esteem 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career anxiety berpengaruh negatif terhadap 

self-esteem pada mahasiswa tingkat akhir, yang artinya semakin tinggi career anxiety 

yang dialami mahasiswa tingkat akhir, maka semakin rendah self-esteem yang mereka 

miliki. Pada masa transisi menuju dunia kerja, tekanan dan ketidakpastian dapat 

menimbulkan keraguan terhadap kemampuan diri, sehingga mahasiswa lebih berfokus 

pada kekurangan dibandingkan potensi yang dimiliki. Kondisi ini mendorong 
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terbentuknya evaluasi diri yang negatif dan berdampak pada penurunan self-esteem 

(Effendi et al., 2025). Sejalan dengan Self-Determination Theory yang dikemukakan 

oleh Ryan & Deci (1985), yang menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

bergantung pada terpenuhinya kebutuhan dasar akan kompetensi, otonomi, dan 

keterhubungan. Ketika kebutuhan akan kompetensi terganggu akibat keraguan 

terhadap kemampuan diri, maka evaluasi diri individu cenderung menurun. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Batiola et al., n.d)  menunjukkan bahwa kecemasan yang berkaitan 

dengan masa depan dapat menurunkan evaluasi diri, karena individu cenderung lebih 

memusatkan perhatian pada ancaman serta kemungkinan kegagalan dibandingkan pada 

kemampuan yang dimiliki. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, persaingan pasar 

kerja yang semakin kompetitif dan ketidakpastian peluang kerja dapat memperkuat 

persepsi bahwa diri mereka belum cukup siap atau belum memiliki kompetensi yang 

memadai. Selaras dengan temuan  Ananda (2023), kecemasan yang berlangsung secara 

terus-menerus berpotensi mengganggu proses penilaian diri secara objektif dan 

memunculkan keraguan terhadap nilai diri. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

berdiri sendiri, melainkan mendukung temuan sebelumnya bahwa career anxiety 

merupakan faktor psikologis yang dapat melemahkan self-esteem, terutama pada 

individu yang berada pada fase transisi penting seperti mahasiswa tingkat akhir.  

4.5.2 Pengaruh Career Exploration Terhadap Self-Esteem 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career exploration berpengaruh positif 

terhadap self-esteem pada mahasiswa tingkat akhir, yang artinya semakin tinggi career 

exploration yang dialami mahasiswa tingkat akhir, maka semakin tinggi pula self-
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esteem yang mereka miliki. Aktivitas seperti mengenali minat, mencari informasi, serta 

mencoba berbagai peluang membantu mahasiswa menemukan potensi dan kekuatan 

mereka, sehingga proses ini menumbuhkan rasa mampu mengendalikan masa depan 

karier serta evaluasi diri yang lebih positif (Khadijah & Zainuddin, 2025). Penjelasan 

ini selaras dengan Self-Determination Theory dari  Ryan & Deci (1985), di mana 

peningkatan self-esteem muncul saat kebutuhan dasar psikologis seperti kompetensi 

dan otonomi terpenuhi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cai (2015) dan Jiang et al., (2019) 

yang menunjukkan bahwa career exploration berperan dalam pembentukan self-esteem 

melalui proses refleksi dan pengenalan terhadap kemampuan diri. Pada mahasiswa 

tingkat akhir, aktivitas eksplorasi karier dapat mengurangi ketidakpastian dalam 

menghadapi transisi ke dunia kerja karena mereka memiliki gambaran yang lebih jelas 

mengenai arah karier dan kesiapan diri. Selaras dengan Min (2021), pemahaman 

terhadap potensi diri tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri serta memperkuat 

evaluasi positif terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin 

menegaskan bahwa career exploration merupakan faktor penting dalam membangun 

self-esteem pada mahasiswa tingkat akhir.   

4.5.3 Pengaruh Career Anxiety Terhadap CDMSE 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Career anxiety tidak berpengaruh signifikan 

terhadap CDMSE. Temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat 

kecemasan karier yang dialami mahasiswa tingkat akhir tidak secara langsung 

menentukan tinggi rendahnya keyakinan mereka dalam mengambil keputusan karier. 

Secara teoritis kondisi ini dapat dipahami melalui Self-Determination Theory  yang 
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dikemukakan oleh Ryan & Deci (1985), yang menekankan bahwa keyakinan dan 

motivasi individu berkembang ketika kebutuhan dasar akan kompetensi dan otonomi 

terpenuhi. Dalam konteks pada penelitian ini, kecemasan karier belum tentu secara 

langsung melemahkan efikasi pengambilan keputusan apabila mahasiswa masih 

memiliki persepsi kompetensi yang memadai serta merasa memiliki kendali atas 

pilihannya (Akhnaf, 2022). Dengan kata lain, selama kebutuhan psikologis dasar tetap 

relatif terpenuhi, keberadaan kecemasan tidak otomatis menurunkan CDMSE.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil   penelitian Rossier (2023) yang 

menunjukkan bahwa kecemasan karier tidak selalu berpengaruh langsung terhadap 

efikasi pengambilan keputusan, melainkan seringkali bekerja melalui variabel 

psikologis lain seperti evaluasi diri atau regulasi emosi. Selaras dengan (Brown, 1994) 

dalam kerangka pengembangan efikasi karier juga menegaskan bahwa keyakinan 

dalam pengambilan keputusan lebih dipengaruhi oleh persepsi kemampuan diri 

dibandingkan oleh kondisi emosional sesaat. Dengan demikian, tidak signifikannya 

pengaruh langsung career anxiety terhadap CDMSE dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai indikasi bahwa kecemasan bukan faktor determinan utama, 

melainkan berpotensi berperan secara tidak langsung melalui mekanisme psikologis 

tertentu.  

4.5.4 Pengaruh Career Exploration Terhadap CDMSE 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career exploration berpengaruh positif 

terhadap CDMSE, yang artinya career exploration meningkatkan career decision-

making self-efficacy (CDMSE) pada mahasiswa tingkat akhir. Proses eksplorasi yang 

mencakup pencarian informasi, keterlibatan dalam berbagai pengalaman, serta refleksi 
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terhadap minat dan kemampuan diri membantu mahasiswa memperoleh pemahaman 

yang lebih jelas mengenai arah karier yang akan ditempuh. Kejelasan tersebut 

mengurangi keraguan dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menentukan pilihan  

(Zhao, 2022). Dalam Self-Determination Theory  yang dikemukakan oleh Ryan & Deci 

(1985) yang menegaskan bahwa keyakinan dan kesejahteraan psikologis berkembang 

ketika kebutuhan dasar akan kompetensi dan otonomi terpenuhi, keterlibatan aktif 

mahasiswa memberikan pengalaman yang memperkuat rasa mampu (kompetensi) serta 

perasaan memiliki kendali atas pilihan masa depan (otonomi). Dengan demikian, 

semakin intens proses eksplorasi yang dilakukan, semakin kuat pula CDMSE yang 

terbentuk.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil   penelitian Chen (2021) yang menunjukkan 

bahwa career exploration memberikan kontribusi positif terhadap career decision 

making self-efficacy (CDMSE). Pada mahasiswa tingkat akhir, proses eksplorasi karier 

membantu memperjelas arah karier serta mengurangi keraguan dalam menghadapi 

transisi ke dunia kerja, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dalam menentukan 

pilihan. Selaras dengan El-Hassan & Ghalayini (2020), semakin tinggi tingkat 

keterlibatan individu dalam aktivitas eksplorasi, maka semakin kuat pula keyakinannya 

dalam proses pengambilan keputusan karier. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

semakin menegaskan bahwa career exploration merupakan faktor penting dalam 

membangun CDMSE.  

4.5.5 Pengaruh Self-Esteem Terhadap CDMSE 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh positif terhadap 

CDMSE. Artinya, mahasiswa yang memiliki penilaian diri yang lebih positif cenderung 
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menunjukkan keyakinan yang lebih kuat dalam mengambil keputusan karier. Individu 

dengan self-esteem tinggi umumnya memandang dirinya sebagai pribadi yang mampu, 

bernilai, dan memiliki potensi untuk berhasil, sehingga lebih percaya diri dalam 

mengevaluasi berbagai alternatif serta menghadapi risiko dalam proses pengambilan 

Keputusan (Rosenberg et al., 1989). Dapat dipahami melalui Self-Determination 

Theory yang dikemukakan oleh oleh Ryan & Deci (1985) Self-esteem yang positif 

memperkuat persepsi kompetensi serta rasa kendali atas pilihan yang diambil, sehingga 

mendorong meningkatnya efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier. Pada fase 

transisi menuju dunia kerja, penilaian diri yang positif tersebut menjadi fondasi 

psikologis yang memperkuat kesiapan dan kepercayaan diri dalam menentukan arah 

karier (Savickas & Porfeli, 2012).  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hamzah (2021) yang 

menunjukkan bahwa self-esteem memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan career decision making self-efficacy (CDMSE). Pada mahasiswa tingkat 

akhir, tingkat harga diri yang tinggi membantu individu tetap optimis serta yakin 

terhadap kemampuannya dalam merencanakan masa depan, meskipun dihadapkan 

pada tekanan dan persaingan di dunia kerja (Choveaux & Ying Leng, 2024). Selaras 

dengan Wijaya dan Virlia (2024), penilaian diri yang positif dapat memperkuat 

kepercayaan dalam mengevaluasi berbagai alternatif serta berkomitmen terhadap 

pilihan karier yang diambil. Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin menegaskan 

bahwa self-esteem merupakan faktor penting dalam membangun CDMSE pada 

mahasiswa tingkat akhir.  
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4.5.6 Pengaruh Mediasi Self-Esteem pada Hubungan Career Anxiety terhadap 

CDMSE 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem memediasi hubungan antara 

career anxiety terhadap CDMSE. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kecemasan karier tidak secara langsung menurunkan keyakinan mahasiswa dalam 

mengambil keputusan karier, melainkan bekerja melalui penurunan penilaian diri yang 

positif. Ketika mahasiswa mengalami kecemasan terhadap masa depan kariernya, 

muncul keraguan terhadap kemampuan dan nilai diri, sehingga rasa percaya diri dalam 

mengevaluasi alternatif serta menentukan pilihan karier turut melemah (Rossier, 2022). 

Dengan demikian, meskipun pengaruh langsung career anxiety terhadap CDMSE tidak 

signifikan, kecemasan tetap memberikan dampak tidak langsung melalui penurunan 

self-esteem, yang pada akhirnya memengaruhi keyakinan dalam pengambilan 

keputusan. Temuan ini selaras dengan Self-Determination Theory yang dikemukakan 

oleh Ryan & Deci (1985), yang menekankan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuannya akan berkembang ketika kebutuhan akan kompetensi dan otonomi 

terpenuhi. Ketika kecemasan mengganggu pemenuhan kebutuhan tersebut, self-esteem 

menurun dan pada akhirnya berdampak pada rendahnya keyakinan dalam pengambilan 

keputusan karier.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ananda (2023) yang 

menunjukkan bahwa kecemasan dapat menurunkan evaluasi diri, serta penelitian  

Wijaya & Virlia (2024) yang membuktikan bahwa self-esteem berperan dalam 

meningkatkan career decision making self-efficacy (CDMSE). Pada mahasiswa tingkat 

akhir, tekanan dalam menghadapi transisi ke dunia kerja tidak selalu secara langsung 

melemahkan keyakinan dalam mengambil keputusan karier, namun menjadi signifikan 
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ketika harga diri individu turut terpengaruh (Park, 2018).  Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa self-esteem memediasi hubungan antara career 

anxiety terhadap CDMSE.  

4.5.7 Pengaruh Mediasi Self-Esteem pada Hubungan Career Exploration terhadap 

CDMSE 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem memediasi hubungan antara 

career exploration terhadap CDMSE. temuan dalam penelitian ini mengindikasikan 

bahwa keterlibatan mahasiswa dalam eksplorasi karier tidak hanya secara langsung 

meningkatkan keyakinan dalam pengambilan keputusan, tetapi juga bekerja melalui 

penguatan penilaian diri. Melalui aktivitas seperti mencari informasi, mencoba 

berbagai pengalaman, serta merefleksikan minat dan kemampuan diri, mahasiswa 

semakin mengenali potensi yang dimilikinya sehingga membentuk evaluasi diri yang 

lebih positif  (Min, 2021). Selaras dengan Self-Determination Theory yang 

dikemukakan oleh Ryan & Deci (1985), yang menekankan bahwa keyakinan individu 

akan menguat ketika ia merasakan kompetensi dan memiliki kendali atas pilihannya. 

Dalam eksplorasi karier, pengalaman aktif tersebut memperkuat persepsi kompetensi 

dan otonomi, sehingga peningkatan self-esteem yang terbentuk selanjutnya 

memperkuat keyakinan mahasiswa dalam menentukan pilihan karier. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Cai (2015) yang menunjukkan 

bahwa career exploration dapat meningkatkan self-esteem melalui pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap potensi diri. Selanjutnya, penelitian Wijaya & Virlia (2024)  

membuktikan bahwa self-esteem berperan signifikan dalam meningkatkan career 

decision making self-efficacy (CDMSE) pada mahasiswa tingkat akhir. Dalam konteks 

penelitian ini, meskipun pengaruh langsung beberapa variabel tidak selalu 
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menunjukkan signifikansi, hasil uji mediasi mengungkapkan bahwa proses psikologis 

internal, seperti self-esteem, menjadi mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana 

eksplorasi karier dapat memperkuat keyakinan dalam pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan CDMSE pada mahasiswa tingkat 

akhir terjadi melalui proses eksplorasi karier yang membangun harga diri sebagai 

fondasi psikologisnya.  
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BAB V 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil yang telah dilakukan dalaam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa: 

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari career anxiety terhadap self-

esteem 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan career exploration terhadap self-

esteem 

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Career Anxiety terhadap CDMSE 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Career Exploration terhadap CDMSE 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Self-Esteem terhadap CDMSE 

6. Self-Esteem memediasi hubungan antara Career Anxiety terhadap CDMSE 

7. Self-Esteem memediasi hubungan antara Career Exploration terhadap CDMSE 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa tingkat akhir dan perguruan tinggi di indonesia, yaitu di antaranya:  

1. Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk mengelola career anxiety secara 

adaptif melalui pengenalan diri dan perencanaan karier yang terarah, agar tetap 

mampu mengambil keputusan karier secara rasional dan percaya diri. 

Universitas juga diharapkan berperan aktif dengan menyediakan layanan dan 

program pengembangan karier guna membantu mahasiswa mengelola 

kecemasan dan mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja.  



 

77 

 

2. Mahasiswa dianjurkan untuk meningkatkan aktivitas eksplorasi karier secara 

aktif dan terarah guna memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai 

potensi diri dan alternatif pilihan karier. Eksplorasi yang optimal dapat 

membantu memperkuat evaluasi diri serta meningkatkan keyakinan dalam 

menentukan keputusan karier.  

3. Mahasiswa perlu mengembangkan self-esteem yang positif sebagai landasan 

psikologis dalam menghadapi transisi menuju dunia kerja. Penilaian diri yang 

sehat dan realistis dapat mendukung kepercayaan diri dalam mengevaluasi 

pilihan serta mengambil keputusan karier secara mandiri. 

4. Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan 

diri dalam mengambil keputusan karier melalui proses pertimbangan yang 

matang dan reflektif.  
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LAMPIRAN  1  

KUISIONER PENELITIAN  

PENGARUH CAREER ANXIETY DAN CAREER EXPLORATION TERHADAP 

CAREER DECISION MAKING SEL-EFFICACY DENGAN SELF-ESTEEM SEBAGAI 

VARIABEL MEDIASI PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 

 

A. Identitas Responden  

Nama       :  

Jenis Kelamin     :  ☐ Laki-laki 

          ☐ Perempuan 

Usia       :  

Semester saat ini     : ☐ 6 ☐ 7 ☐ 8 ☐ 9 ☐ 10 ☐ 11 

         ☐ 12 ☐ 13 ☐ 14 

Apakah anda pernah mengikuti magang/parttime: ☐ Ya ☐ Tidak 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda paling 

sesuai dengan pendapat anda dan berilah tanda di kolom yang telah disediakan. 

Keterangan: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 
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5. Sangat Setuju (SS) 

No Pertanyaan Penilaian 

  1 2 3 4 5 

A. Career Anxiety      

1 Saya khawatir tentang pekerjaan di masa depan 

karena persaingan yang ketat di pasar kerja 

     

2 Saya khawatir tentang pekerjaan di masa depan 

karena kemungkinan ekonomi akan menurun 

(resesi) 

     

3 Saya khawatir tentang pekerjaan di masa depan 

karena tingkat pengangguran yang meningkat dan 

pemutusan hubungan kerja yang dilaporkan oleh 

media massa 

     

4 Saya khawatir tentang pekerjaan di masa depan 

karena gaji saya kemungkinan tidak akan sebaik 

yang saya inginkan 

     

5 Saya khawatir tentang pekerjaan di masa depan 

karena kemungkinan saya tidak akan bisa 

menemukan pekerjaan yang menarik bagi saya 

     

B. Career Exploration  

1 Saya menjelajahi peluang karir      

2 Saya mengikuti berbagai program orientasi karir      

3 Saya mendapatkan informasi tentang pekerjaan atau 

perusahaan tertentu 

     

4 Saya mengadakan percakapan dengan individu 

yang berpengalaman di bidang karir saya 

     

5 Saya mendapatkan informasi tentang pasar tenaga 

kerja dan peluang pekerjaan umum di bidang karier 

saya 

     

6 Saya mencari informasi tentang bidang minat karier 

tertentu 

     

7 Saya mempertimbangkan bagaimana masa lalu saya 

terintegrasi dengan karier masa depan saya 

     

8 Saya memfokuskan pikiran pada identitas saya 

sebagai individu 

     

9 Saya Melakukan refleksi tentang karier saya      

10 Saya menyadari bahwa tindakan saya di masa lalu 

punya makna baru untuk karier masa depan saya 

     

C. SELF-ESTEEM  
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1 Terkadang saya merasa sama sekali tidak berguna      

2 Secara keseluruhan, saya cenderung berpikir bahwa 

saya adalah seorang yang gagal 

     

3 Saya merasa memiliki banyak hal yang patut 

dibanggakan 

     

4 Secara umum, saya puas dengan diri sendiri      

5 Saya memiliki sikap positif terhadap diri sendiri      

D. CDMSE  

1 Saya mampu memotivasi diri sendiri untuk bekerja      

2 Saya mampu membuat pilihan yang bermanfaat      

3 Saya mampu mengukur kemampuan kerja saya      

4 Saya mampu mengukur pencapaian dan hambatan 

yang saya miliki 

     

5 Saya yakin bahwa orientasi karir saya memiliki 

prospek yang baik 

     

6 Saya memiliki rasa optimisme yang tinggi dalam 

menyelesaikan masalah 
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LAMPIRAN  2  

TABULASI DATA MENTAH 

1. CAREER ANXIETY (X1) 

NO 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

total 
X1 

1 3 4 4 3 3 17 

2 3 3 2 4 3 15 

3 4 3 4 3 2 16 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

6 3 3 4 4 2 16 

7 4 4 4 4 5 21 

8 4 4 4 5 3 20 

9 3 3 3 4 3 16 

10 4 5 5 4 3 21 

11 5 4 4 3 3 19 

12 4 2 3 2 4 15 

13 4 4 4 4 3 19 

14 1 1 1 1 1 5 

15 3 3 3 3 2 14 

16 1 3 1 1 1 7 

17 5 3 4 4 4 20 

18 5 5 5 4 3 22 

19 2 4 2 4 2 14 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 5 5 4 3 21 

22 4 5 5 4 3 21 

23 3 5 3 3 4 18 

24 5 4 5 5 4 23 

25 5 4 4 3 3 19 

26 4 4 4 2 2 16 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 5 5 5 5 25 

29 3 3 4 4 4 18 

30 5 2 4 5 3 19 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 3 4 4 4 19 

33 5 3 5 4 4 21 

34 4 3 4 5 4 20 

35 5 4 4 5 4 22 

36 4 4 5 3 2 18 

37 4 3 3 4 3 17 

38 2 4 2 3 1 12 

39 4 4 4 4 2 18 
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40 5 4 4 5 3 21 

41 4 3 4 4 3 18 

42 4 3 3 5 3 18 

43 2 2 5 5 2 16 

44 4 3 4 4 3 18 

45 5 5 5 5 4 24 

46 5 5 5 5 5 25 

47 5 5 5 5 5 25 

48 4 4 5 4 2 19 

49 3 3 4 5 4 19 

50 4 4 4 3 4 19 

51 5 4 5 3 3 20 

52 5 4 4 5 3 21 

53 4 5 5 4 4 22 

54 4 3 4 2 1 14 

55 3 3 4 4 3 17 

56 3 3 4 4 1 15 

57 4 4 4 4 4 20 

58 1 1 2 2 1 7 

59 5 5 5 5 4 24 

60 5 4 5 5 3 22 

61 5 3 5 5 5 23 

62 4 4 4 3 3 18 

63 5 3 3 4 2 17 

64 3 3 2 2 4 14 

65 3 3 3 3 3 15 

66 4 4 4 4 4 20 

67 5 4 5 4 5 23 

68 3 4 3 4 3 17 

69 3 5 4 3 3 18 

70 4 4 4 4 3 19 

71 5 4 4 5 5 23 

72 4 4 5 3 4 20 

73 3 3 5 4 3 18 

74 5 5 5 4 2 21 

75 5 5 5 5 5 25 

76 5 5 5 5 5 25 

77 4 4 5 4 5 22 

78 4 3 5 4 2 18 

79 5 4 5 4 4 22 

80 3 4 5 5 4 21 

81 4 5 4 5 3 21 

82 5 5 4 4 5 23 

83 4 4 4 5 3 20 

84 5 4 5 4 4 22 

85 4 4 4 4 4 20 

86 5 5 4 3 2 19 
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87 4 5 4 5 4 22 

88 5 4 5 5 4 23 

89 4 4 3 4 3 18 

90 4 5 4 5 4 22 

91 5 4 5 5 4 23 

92 4 3 5 5 4 21 

93 4 4 5 5 5 23 

94 4 3 4 5 4 20 

95 5 4 4 5 2 20 

96 5 4 5 5 5 24 

97 5 5 5 5 5 25 

98 4 5 4 4 3 20 

99 5 5 5 4 4 23 

100 4 4 4 4 4 20 

101 3 3 4 4 4 18 

102 5 4 5 5 4 23 

103 5 4 4 5 4 22 

104 5 4 5 4 3 21 

105 5 5 5 5 5 25 

106 5 4 5 5 4 23 

107 4 3 5 4 3 19 

108 4 3 5 4 5 21 

109 4 5 4 4 5 22 

110 5 4 5 5 5 24 

111 5 4 5 4 3 21 

112 3 4 3 4 4 18 

113 5 4 5 4 3 21 

114 4 2 5 3 5 19 

115 5 4 5 5 4 23 

116 5 4 4 5 4 22 

117 5 4 5 5 5 24 

118 3 5 2 3 3 16 

119 4 4 5 4 5 22 

120 4 4 5 3 5 21 

121 4 3 4 4 2 17 

122 3 4 4 5 4 20 

123 5 4 4 5 4 22 

124 3 3 3 3 2 14 

125 5 5 5 5 3 23 

126 4 5 3 4 5 21 

127 5 4 5 5 4 23 

128 5 4 5 5 5 24 

129 5 3 5 5 5 23 

130 3 2 3 4 3 15 
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2. CAREER EXPLORATION 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 total X2 

1 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 27 

2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 36 

3 3 4 4 5 3 5 3 3 4 5 34 

4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 38 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 41 

6 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 38 

7 5 4 3 3 3 5 2 5 5 2 35 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

9 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

10 4 3 5 3 4 5 5 3 3 4 35 

11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 

12 3 3 3 3 4 4 2 5 4 4 31 

13 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 40 

14 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 41 

15 5 4 3 3 3 3 5 5 3 5 34 

16 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

18 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 37 

19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 

20 4 3 5 4 3 3 5 5 5 5 37 

21 4 3 3 5 5 5 4 3 4 5 36 

22 4 3 3 5 5 5 4 3 4 5 36 

23 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 41 

24 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 39 

25 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 31 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

27 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 35 

28 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 31 

29 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 42 

30 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 35 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 36 

33 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 35 

34 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 40 

35 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 33 

36 4 3 4 5 3 5 2 4 5 3 35 

37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

38 5 3 2 5 5 5 5 5 4 5 39 

39 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 31 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 37 

41 4 3 5 4 5 2 3 4 5 4 35 

42 3 3 5 5 4 4 2 5 5 3 36 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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44 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 33 

45 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 34 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

47 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 33 

48 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

49 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

50 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 33 

51 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 30 

52 4 2 5 5 5 5 4 2 4 5 36 

53 4 3 3 3 3 5 1 1 5 1 28 

54 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 37 

55 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 32 

56 3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 29 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

59 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

60 4 3 3 2 3 4 1 5 4 5 29 

61 5 2 3 3 5 5 3 5 5 5 36 

62 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 26 

63 5 3 4 4 4 5 3 2 3 3 33 

64 3 2 4 2 2 4 3 4 2 2 26 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

66 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 33 

67 4 3 3 4 4 5 5 4 3 4 35 

68 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 27 

69 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 28 

70 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 33 

71 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 41 

72 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 40 

73 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 29 

74 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

75 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 

76 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 35 

77 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42 

78 3 4 4 5 4 2 4 4 5 5 35 

79 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 40 

80 4 4 3 4 5 3 4 3 3 5 33 

81 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 39 

82 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 40 

83 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 38 

84 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 35 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

86 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 36 

87 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 40 

88 4 3 4 4 3 5 4 4 5 4 36 

89 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

90 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 40 
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91 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 40 

92 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 38 

93 5 3 4 3 5 5 5 5 4 5 39 

94 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 38 

95 4 2 5 4 4 5 4 3 5 4 36 

96 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 38 

97 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 41 

98 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 37 

99 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 41 

100 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 26 

101 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 31 

102 2 2 2 5 2 4 5 4 5 5 31 

103 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 41 

104 5 3 4 3 3 5 5 3 3 5 34 

105 3 3 5 1 5 5 5 5 4 4 36 

106 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 38 

107 4 5 3 5 5 4 5 3 4 4 38 

108 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 36 

109 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 39 

110 3 3 2 5 4 5 4 5 3 4 34 

111 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 37 

112 2 4 4 3 4 5 2 4 2 4 30 

113 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 40 

114 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 43 

115 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 36 

116 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 39 

117 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 42 

118 4 5 2 3 4 3 4 5 4 3 34 

119 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 40 

120 5 4 3 4 3 5 5 4 5 3 38 

121 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

122 3 5 4 4 4 5 3 5 5 4 38 

123 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 38 

124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

125 5 5 3 5 5 5 3 4 4 5 39 

126 4 3 5 4 3 5 4 5 4 4 37 

127 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 38 

128 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 41 

129 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 40 

130 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
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3. SELF-ESTEEM 

NO Z.1R Z.2R Z.3 Z.4 Z.5 
total 

Z 

1 2 3 4 4 4 17 

2 4 3 5 3 4 19 

3 3 4 5 5 5 22 

4 5 5 1 1 1 13 

5 2 2 3 2 4 13 

6 3 3 2 2 3 13 

7 4 5 4 5 5 23 

8 3 4 4 3 3 17 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 3 5 4 20 

11 3 4 3 4 4 18 

12 5 5 1 4 4 19 

13 1 3 4 4 5 17 

14 5 5 1 5 5 21 

15 3 5 4 2 3 17 

16 3 5 5 5 5 23 

17 2 4 4 2 3 15 

18 5 5 3 4 4 21 

19 2 3 4 3 5 17 

20 1 1 4 3 5 14 

21 4 5 5 4 5 23 

22 4 5 5 4 5 23 

23 3 5 5 5 5 23 

24 3 4 4 4 5 20 

25 3 4 3 3 4 17 

26 5 5 5 5 5 25 

27 3 3 2 2 3 13 

28 2 2 2 2 3 11 

29 5 5 5 5 5 25 

30 2 4 4 2 4 16 

31 4 4 4 3 4 19 

32 1 2 4 3 4 14 

33 3 2 4 3 4 16 

34 1 2 4 3 3 13 

35 2 3 4 4 4 17 

36 4 5 3 4 4 20 

37 2 3 5 4 4 18 

38 4 5 5 5 5 24 

39 1 3 3 3 4 14 

40 1 1 3 4 4 13 

41 3 4 4 3 4 18 
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42 3 3 3 4 4 17 

43 5 5 5 5 5 25 

44 3 3 3 4 4 17 

45 2 3 4 3 3 15 

46 2 2 4 4 4 16 

47 1 1 1 3 5 11 

48 3 3 3 3 4 16 

49 4 4 5 5 5 23 

50 5 5 4 4 4 22 

51 2 2 3 3 3 13 

52 1 1 2 1 3 8 

53 4 4 3 3 5 19 

54 5 5 5 5 5 25 

55 4 3 4 3 3 17 

56 3 5 3 4 4 19 

57 2 2 4 4 4 16 

58 3 3 4 3 4 17 

59 3 3 3 2 3 14 

60 1 1 2 3 3 10 

61 3 3 2 1 3 12 

62 3 3 3 3 3 15 

63 3 4 3 3 3 16 

64 2 3 3 3 3 14 

65 3 3 3 3 3 15 

66 2 2 3 3 3 13 

67 2 3 4 3 4 16 

68 3 3 3 4 5 18 

69 1 1 4 3 3 12 

70 3 3 3 4 5 18 

71 3 4 5 4 4 20 

72 3 2 4 3 4 16 

73 3 3 3 3 3 15 

74 3 4 4 2 4 17 

75 5 5 5 5 5 25 

76 2 4 3 4 5 18 

77 2 2 5 5 4 18 

78 3 2 5 3 3 16 

79 3 4 4 4 5 20 

80 2 2 3 5 3 15 

81 3 3 4 5 4 19 

82 1 1 4 4 5 15 

83 2 3 3 3 4 15 

84 1 3 4 4 4 16 

85 2 2 4 4 4 16 

86 5 5 4 4 4 22 

87 2 1 4 5 4 16 

88 5 4 4 4 5 22 
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89 3 4 2 4 4 17 

90 2 1 5 4 5 17 

91 1 4 3 5 4 17 

92 4 4 4 4 5 21 

93 4 4 4 5 5 22 

94 1 3 5 4 4 17 

95 4 2 2 2 3 13 

96 2 2 3 4 4 15 

97 3 3 4 4 5 19 

98 2 3 4 4 5 18 

99 2 3 5 5 5 20 

100 4 3 2 3 2 14 

101 4 4 3 3 4 18 

102 1 2 3 2 3 11 

103 2 1 5 5 4 17 

104 1 4 3 3 5 16 

105 1 1 1 3 3 9 

106 2 2 4 4 4 16 

107 3 4 4 5 5 21 

108 3 1 4 3 5 16 

109 4 3 2 4 5 18 

110 3 3 2 2 3 13 

111 3 3 3 4 4 17 

112 4 2 3 3 4 16 

113 3 3 4 5 4 19 

114 1 2 5 5 5 18 

115 2 2 4 3 3 14 

116 3 2 4 5 4 18 

117 2 2 2 4 4 14 

118 2 3 5 2 4 16 

119 2 2 4 5 4 17 

120 1 2 5 4 3 15 

121 3 3 3 3 4 16 

122 3 1 4 3 4 15 

123 2 3 3 4 4 16 

124 3 3 3 3 3 15 

125 3 5 5 5 3 21 

126 4 4 5 4 4 21 

127 4 5 5 4 5 23 

128 3 4 4 4 5 20 

129 5 5 4 5 5 24 

130 4 5 5 5 5 24 
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4. CAREER DECISION MAKING SELF-EFFICACY 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 
total 
Y 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 3 3 4 3 4 4 21 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 2 4 4 4 4 5 23 

6 3 3 3 3 3 3 18 

7 5 5 3 4 5 5 27 

8 5 3 4 3 5 3 23 

9 5 5 4 4 5 5 28 

10 5 4 4 5 3 5 26 

11 4 3 3 3 4 4 21 

12 3 3 3 3 3 3 18 

13 4 4 4 4 5 5 26 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 3 3 3 3 4 4 20 

16 5 5 5 5 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 5 4 4 4 4 25 

22 4 5 4 4 4 4 25 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 4 5 4 4 5 5 27 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 3 3 3 3 3 4 19 

28 4 3 4 4 3 4 22 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 4 4 4 2 4 4 22 

31 3 3 4 4 3 4 21 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 3 3 3 2 3 3 17 

34 2 3 3 4 4 3 19 

35 4 3 4 4 4 4 23 

36 5 4 4 4 4 4 25 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 4 4 4 4 5 25 

39 4 4 3 4 4 4 23 

40 5 4 4 4 4 4 25 

41 4 3 4 3 4 4 22 
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42 5 5 5 5 4 4 28 

43 5 5 5 5 5 5 30 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 5 5 3 4 25 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 4 4 4 5 5 5 27 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 5 4 5 5 4 5 28 

50 5 5 5 4 4 5 28 

51 3 3 3 3 3 3 18 

52 5 3 5 2 1 4 20 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 5 5 5 4 5 5 29 

55 4 4 3 3 4 4 22 

56 4 4 4 4 3 3 22 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 3 3 3 3 3 3 18 

59 4 3 4 4 5 5 25 

60 4 4 4 4 4 4 24 

61 3 4 5 3 5 5 25 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 4 3 4 4 4 3 22 

64 3 4 3 3 3 4 20 

65 3 3 3 3 3 3 18 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 4 4 3 5 5 4 25 

68 5 5 5 4 5 3 27 

69 5 5 3 2 4 4 23 

70 4 4 3 4 4 4 23 

71 4 5 4 4 5 5 27 

72 4 4 3 4 4 3 22 

73 3 3 3 3 4 3 19 

74 4 4 3 4 4 5 24 

75 5 5 5 4 5 5 29 

76 4 4 4 4 5 5 26 

77 4 5 5 5 4 4 27 

78 3 4 5 5 4 3 24 

79 4 5 4 5 4 4 26 

80 3 3 5 4 5 4 24 

81 4 5 3 4 5 4 25 

82 5 4 4 5 4 5 27 

83 4 4 4 3 4 4 23 

84 5 4 3 4 4 4 24 

85 4 4 4 4 4 4 24 

86 4 4 4 4 5 2 23 

87 4 5 4 5 4 5 27 

88 5 4 4 3 5 4 25 
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89 4 4 4 4 4 5 25 

90 4 5 4 5 4 5 27 

91 4 4 5 5 4 5 27 

92 4 5 4 5 4 4 26 

93 4 5 5 3 4 5 26 

94 5 4 4 5 5 4 27 

95 4 5 4 4 2 2 21 

96 5 4 4 5 4 3 25 

97 4 5 4 4 5 4 26 

98 5 4 5 4 5 4 27 

99 5 4 4 5 5 5 28 

100 3 2 3 2 3 2 15 

101 2 4 3 3 2 3 17 

102 4 5 4 4 3 4 24 

103 5 5 4 5 4 5 28 

104 5 4 4 4 3 4 24 

105 4 2 4 4 3 4 21 

106 4 4 4 4 4 4 24 

107 5 4 5 3 5 5 27 

108 4 3 5 4 3 5 24 

109 4 5 4 4 5 4 26 

110 3 5 4 5 4 5 26 

111 4 4 5 4 3 4 24 

112 3 3 3 4 2 4 19 

113 5 4 5 5 4 5 28 

114 5 4 3 4 4 5 25 

115 4 5 4 4 5 4 26 

116 5 4 4 5 4 4 26 

117 4 5 4 4 5 5 27 

118 4 4 3 4 5 3 23 

119 5 5 4 5 5 4 28 

120 5 4 3 5 4 4 25 

121 4 4 4 4 5 5 26 

122 5 5 3 4 5 4 26 

123 3 4 4 3 4 3 21 

124 3 3 3 3 3 4 19 

125 3 3 3 3 3 5 20 

126 4 4 5 4 5 5 27 

127 5 4 5 4 5 5 28 

128 5 5 4 5 5 5 29 

129 2 5 5 5 5 5 27 

130 4 5 4 4 4 5 26 
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LAMPIRAN  3 

 UJI VALIDITAS 

 

1. CAREER ANXIETY  

 

2. CAREER EXPLORATION  
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3. SELF-ESTEEM  
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4. CAREER DECISION MAKING SELF-EFFICACY 
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LAMPIRAN  4  

UJI RELIABILITAS 

 

1. CAREER ANXIETY  

 

2. CAREER EXPLORATION 

 

3. SELF-ESTEEM 

 

4. CAREER DECISION MAKING SEL-FEFFICACY 
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LAMPIRAN  5  

HASIL ANALISIS UJI REGRESI 

 

1. Uji Heterokedastisitas  

 

2. Uji Multikolinearitas  

 

3. Uji Normalitas  
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LAMPIRAN  6  

HASIL UJI REGRESI BERGANDA 

 

1. Analisis Career Anxiety (X1) dan Career Exploration (X2) terhadap 

CDMSE (Y) 

 

2. Analisis Career Anxiety (X1) dan Career Exploration (X2) terhadap Self-

Esteem (Z)  
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3. Analisis Self-Esteem (Z) terhadap CDMSE (Y) 

 

4. Analisis Career Anxiety (X1) terhadap CDMSE (Y) melalui Self-Esteem 

(Z) 
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a. Tahap 1 

 

b. Tahap 2 

 

5. Analisis Career Exploration (X2) terhadap CDMSE (Y) melalui Self-

Esteem (Z) 

a. Tahap 1  
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b. Tahap 2 
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